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Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an terdapat mata pelajaran tahfidz Al-Qur‟an sebagai mata pelajaran yang 
diunggulkan, yang secara khusus setiap hari ada jadwal belajar di kelas maupun di 
masjid. Sehingga guru tahfidz menerapkan berbagai macam strategi untuk 
mengajar mata pelajaran tahfidz Al-Qur‟an yang diunggulkan tersebut. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan strategi 
pembelajaran dan faktor-faktor pendkung dan penghambat di MTs Unggulan 
Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di MTs Unggulan Nurul Qur‟an pada bulan April-Juni 2017. Subjek 
penelitian ini adalah guru Tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII. Informan peneliti ini 
adalah  kepala madrasah, guru tahfidz lainnya, waka kurikulum, wali kelas dan 
siswa kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik analisisnya 
menggunakan analisis interaktif tahap yang ditempuh yaitu reduksi, pengumpulan 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an, diantaranya:  (1) strategi 
pembelajaran secara mandiri (2) strategi group learning (a) kelompok besar (b) 
kelompok kecil dan (c) individual. Untuk factor penghambat dan pendukung 
diantaranya:  Faktor pendukung, (a) faktor usia siswa, (b) faktor kecerdasan siswa 
(c) faktor waktu menghafal, (d) faktor lingkungan. Faktor penghambat, (a) 
munculnya sifat malas, (b) kurangnya konsentrasi (c) masih suka bermain dan (d) 
kurangnya perhatian orang tua saat murajaah di rumah. Untuk solusi yang 
dilakukan antara lain: a) menjadwal semuakegiatan siswa, b) selalu memotivasi 
siswa untuk menghafal, c) pengawasan yang ketat terhadap siswa, dan d) 
menerapkan sanksi-sanksi bagi siswa yang melanggar tata tertib. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Al-Qur‟an adalah kitab terakhir yang diturunkan Allah SWT dengan 
perantara malaikat Jibril a.s kepada Nabi Muhammad SAW sebagai kunci dan 
kesimpulan dari semua kitab-kitab suci yang pernah diturunkan Allah SWT 
kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang diutus Allah sebelum Nabi 
Muhmammad, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-
Naas, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara 
mutawatir (oleh orang banyak), serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah 
(Sa‟dulloh, 2008:1). 
Dalam agama Islam pendidikan diambil dari Al-Qur‟an dan Hadis 
dimana Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk, pelajaran serta pedoman hidup 
bagi umat Islam. Dan sesungguhnya hanya orang-orang yang mau membaca, 
mempelajari dan menghayati serta mengambil pelajaran dari ayat-ayat Al-
Qur‟an sehingga akan menjadi petunjuk dan pedoman hidupnya.  
Kewajiban umat Islam adalah menaruh perhatiannya terhadap Al-
Qur‟an baik dikalangan anak-anak, remaja ataupun dewasa untuk membaca, 
menghafal ataupun menafsirkannya. Allah menjadikan Al-Qur‟an sebagai 
pedoman manusia yang mudah dihafal dan dipahami. Sebagaimana firmannya 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Qamar:17 
1 
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 
pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Departemen 
Agama, 2007: 529). 
 
Para ahli tafsir menjelaskan maksud ayat di atas adalah bahwa Allah 
telah memudahkan semua bentuk interaksi dengan Al-Qur‟an, termasuk di 
dalamnya menghafal Al-Qur‟an. Kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT 
kepada manusia ini mudahlah diingat, dan mudah dibaca, asal saja orang mau. 
Allah memudahkan Al-Qur‟an untuk dibaca dan diingat jika saja manusia mau 
menghafalkannya. (Abdul Aziz Abdul Rauf, 2009: 13) 
Mempunyai hafalan Al-Qur‟an atau tahfidz Al-Qur‟an merupakan 
sebuah keistimewaan yang diberikan oleh Allah SWT dari pada manusia 
lainnya, yaitu anugerah dalam menjaga kemurnian Al-Qur‟an, keistimewaan 
lainnya yaitu merupakan keluarga Allah SWT di muka bumi. Apalagi jika 
kecintaannya dalam tahfidz Al-Qur‟an sudah ditanamkan kepada anak sejak 
usia dini, maka hal itu akan membuatnya semakin terbiasa dan semakin 
terasah dalam menghafal Al-Qur‟an ketika dewasa (Ahsin, 2005:26). 
Di masa sekarang ini, kajian terhadap tahfidz Al-Qur‟an dirasakan 
sangat signifikan untuk dikembangkan. Banyak lembaga pendidikan Islam di 
Indonesia saat ini yang menggalakkan dan mengembangkan program tahfidz 
Al-Qur‟an. Hal ini menunjukkan antusiasme masyarakat muslim Indonesia 
yang tinggi untuk tahfidz Al-Qur‟an dan menjadikan anak-anak mereka 
sebagai penghafal Al-Qur‟an. Tren ini juga sebagai tanda akan kemajuan 
pendidikan Islam. Meskipun sebetulnya tahfidz Al-Qur‟an bukanlah suatu hal 
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yang baru bagi umat Islam, karena tahfidz Al-Qur‟an sudah berjalan sejak 
lama di pesantren-pesantren. 
Berpijak dari penjelasan di atas, banyak cara yang dilakukan oleh 
keluarga terutama orang tua untuk menjadikan anak-anak mereka hafal Al-
Qur‟an. Salah satunya adalah orang tua mendidik anak-anak mereka sejak 
kecil belajar Al-Qur‟a hingga mereka mampu menghafalnya. Selain itu ada 
juga yang memasukkan anaknya ke Pondok Pesantren yang menerapkan 
program tahfidz Al-Qur‟an. Kemudian orang tua menyekolahkan ank-anak 
mereka ke lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat materi tahfidz Al-
Qur‟an. Serta cara-cara lain yang dirasa mampu untuk menjadikan anak-anak 
mereka hafal Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Menindaklanjuti hal di atas, di setiap majelis ta‟lim, sekolah-sekolah 
Islam, Pondok Pesantren dan lembaga-lembaga Islam lainnya dalam beberapa 
tahun terakhir ini berlomba-lomba untuk menambah program-program 
unggulan. Salah satunya yaitu dalam bidang tahfidz Al-Qur‟an atau menghafal 
Al-Qur‟an. Hal ini bertujuan untuk menarik para siswa muslim memasuki 
lembaga-lembaga tersebut. Karena hampir bisa dipastikan bahwa sekolah 
Islam Terpadu Sekolah Dasar Islam (SDIT) dan sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu (SMPIT) mempunyai program tahfidz Al-Qur‟an sebagai 
program unggulan walaupun hanya beberapa surah atau juz saja. (Sa‟dulloh, 
2008: 25-26). 
Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, 
penyampaian mpelajaran, dan pengelolaan kegiatan belajar dengan 
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menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru 
untukmendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 
guna mencapai tujuan tertentu (Wina Sanjaya, 2013:186).  
Penyampaian materi apapun melibatkan strategi pembelajaran yang 
efektif dalam proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
terarah. Maka dari itu dalam proses pembelajaran guru harus mampu 
menggunakan strategi pembelajaran yang cocok untuk diterapkan dalam 
pembelajaran tersebut. Strategi pembelajaran merupakan alat penting untuk 
merealisasikan keberhasilan. Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran 
yang tepat yang sesuai dengan siatuasi dan kondisi siswa harus diperhatikan. 
Penggunaan strategi yang tepat dalam menghafal Al-Qur‟an memudahkan 
siswa untuk cepat menghafal Al-Qur‟an.  
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam ingatan 
terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan strategi tahfidz Al-Qur‟an 
yang baik dalam mencapai tujuan tahfidz Al-Qur‟an. Strategi itu antara lain 
sebagai berikut: (1) strategi pengulangan ganda (2) tidak beralih pada ayat 
berikutnya sebelum ayat yang sedang dihafal benar-benar hafal (3) menghafal 
urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan jumlah setelah benar-
benar hafal ayat-ayatnya (4) menggunakan satu jenis mushaf (5) memahami 
(pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya (6) memperhatikan ayat-ayat yang 
serupa (7) disetorkan pada seorang pengampu (Ahsin, 2005:67). 
Dengan kondisi siswa sebagai pelajar madrasah, tentunya perlu 
perhatian khusus dalam tahfidz Al-Qur‟an dan menjaga kelancaran hafalan Al-
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Qur‟annya. Karena berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, siswa 
hafidz/hafidzah harus pandai-pandai membagi waktu antara mengerjakan 
tugas sekolah dan nderes, guna menambah hafalan baru dan menjaga 
kelancaran hafalannya. 
Setiap orang pasti mempunyai kemampuan menghafal dan motivasi 
yang berbeda-beda. Akan tetapi, yang diinginkan oleh orang yang ingin 
tahfidz Al-Qur‟an adalah cepat dan bertahan lama atau tidak mudah lupa. 
Begitu juga terjadi pada siswa di MTs Unggulan Nurul Qur‟an, ada siswa 
yang merasa susah saat menghafal Al-Qur‟an. Hal ini disebabkan karena 
adanya gangguan-gangguan, baik gangguan kesehatan, maupun gangguan 
lingkungan. Setiap siswa juga merasakan semangat dan merasakan bahwa 
sebenarnya mampu menghafalkannya dengan cara yang konsisten, yaitu 
menghafal Al-Qur‟an ayat demi ayat, surat demi surat, juz demi juz sampai 
selesai atau khatam. Namun ditengah-tengah hafalannya, biasanya muncul 
sebuah kendala, ada berbagai bisikan dan gangguan yang membuat siswa 
terkadang mulai malas dan tidak semangat untuk menghafalkannya, makin 
menurun dengan berbagai alasan, ada banyak surat yang mirip, lafadz-lafadz 
yang sulit, waktu sempit dan banyaknya kesibukan seperti tugas sekolah (PR). 
Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang dilakukan peneliti di 
MTs Unggulan Pelem, Simo, Boyolali, para siswa yang tahfidz Al-Qur‟an 
menggunakan jenis strategi pembelajaran mandiri dengan menyetorkan 
kepada guru tahfidz setiap hari di jam pelajaran tahfidzd. Dan juga terdapat 
suatu inovasi strategi group learning yang dikelompokkan ketika pembelajarn 
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di masjid. Menghafal mulai dari juz 30 kemudian juz 1 dan seterusnya. Setiap 
tahun atau kenaikan kelas  siswa diharapkan mampu menghafal 2 Juz, 
sehingga selama tiga tahun siswa diharapkan mampu menghafalkan 6 juz. 
Setiap hari siswa dituntut harus menyetor hafalan dan murajaah kepada guru 
tahfidz dengan maju ke depan meja guru, untuk kemudian guru menyimak dan 
menuliskan prestasi hafalan siswa di buku prestasi. Siswa minimal harus 
menyetor satu surat untuk yang termasuk surat yang pendek dan 5 sampai 10 
ayat bagi ayat panjang atau bisa lebih bagi yang mampu. Dan jika ada siswa 
yang tidak menyetor sanksinya siswa harus nderes dengan berdiri di depan 
teman-temannya. Namun dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur‟an guru belum mampu memberikan strategi yang menarik dan 
menyenangkan bagi siswa untuk menghafal Al-Qur‟an. Di samping itu guru 
juga belum menerapkan strategi yang baik untuk evaluasi dalam memurajaah 
hafalan siswa agar bertahan lama dan istiqomah. (Hasil Wawancara dengan 
Bapak Darmaji M.Pd.I selaku guru tahfidz pada hari Jum‟at 06 Januari 2017) 
Pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
termasuk dalam pembelajaran intra curiculer, karena mempunyai jadwal 
tersendiri di dalam kegiatan pembelajaran aktif di madrasah tersebut. 
Pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an MTs Unggulan Nurul Qur‟an ini berbeda 
dengan yang lain karena program tahfidz Al-Qur‟an disini yang diunggulkan. 
Selain ada program tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an ini juga 
menerapkan fullday school dan ada juga program diniyahnya. Sehingga 
pembelajaran aktifnya sampai sore. Banyaknya program pembelajaran yang di 
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ajarkan tak mengurangi semangat siswa untuk menghafalkan Al-Qur‟an. 
(Hasil wawancara dengan Ibu Mega selaku Waka Kurikulum dan obsevasi 
pada hari Sabtu, 14 Januari 2017). 
Untuk menjaga kualitas dan kuantitas pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an 
maka siswa mengikuti pendidikan wajib berada diasrama (mondok) serta 
dibebaskan dari biaya. Sebelum mulai menghafal Al-Qur‟an siswa akan 
menjalani masa Pra Tahfidz yang dilakukan kurang lebih 2 bulan, dengan 
tujuan untuk mengetahui kelancaran membaca Al-Qur‟an, memperbagus 
makhorijul huruf dan tajwid serta mengetahui kemampuan tahfidz. Selain itu 
sebelum siswa memulai menghafal Al-Qur‟an santri juga diberikan penjelasan 
tentang kiat-kiat supaya lancar dalam menghafalkan, diantaranya adalah 
kebersihan jasmani dan rohani, ta‟dzim terhadap Al-Qur‟an dan asatidz serta 
keutamaan membaca dan menghafal Al-Qur‟an. (Hasil wawancara dengan 
Bapak Darmaji M.Pd.I selaku guru tahfidz pada hari Rabu 11 Januari 2017). 
Karena tahfidz Al-Qur‟an tidak semudah membalikkan telapak tangan, 
bahkan bisa dikatakan hal yang sangat rumit. Kerumitan di dalamnya yang 
menyangkut ketepatan membaca dan pengucapan tidak bisa diabaikan begitu 
saja, sebab kesalahan sedikit saja adalah suatu dosa. Apabila hal tersebut 
dibiarkan dan tidak diproteksi secara ketat maka kemurnian Al-Qur‟an 
menjadi tidak terjaga dalam setiap aspeknya. Oleh karena itu guru harus 
mengatasi masalah tersebut dengan baik. Dan untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tersebut guru MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
menerapkan strategi yang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
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Qur‟an supaya siswa mampu mencapai target yang ditentukan dari pihak 
sekolah. 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis 
bermaksud mengadakan penelitian untuk mengetahui Strategi Pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang diatas 
maka permasalahan yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Guru belum menggunakan strategi pembelajaran yang menarik untuk 
memberikan kesan semangat siswa dalam tahfidz Al-Qur‟an. 
2. Guru dalam memurajaah tahfidz Al-Qur‟an siswa belum menyeluruh, 
sehingga tidak bertahan lama. 
3. Banyaknya kegiatan dan program pembelajaran menjadikan siswa kurang 
bisa berkonsentrasi dalam tahfidz Al-Qur‟an. 
4. Ada beberapa siswa yang sudah mencapai target tahfidz Al-Qur‟an. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas maka perlu adanya 
pembatasan masalah yang jelas, untuk itu penelitian ini difokuskan pada 
pelaksanaan strategi pembelajaran  tahfidz  Al-Qur‟an pada siswa kelas VIII di 
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MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mempunyai 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an pada 
siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/ 2017? 
2. Apa saja faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Quran pada siswa kelas VIII 
di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/ 2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan tersebut, maka 
tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di 
Mts Unggulan Nurul Qur‟an pada siswa kelas VIII Desa Pelem Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/ 2017. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Quran 
pada siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017. 
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F. Manfaat Penelitian  
Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Adapun manfaat teoris dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan wacana baru 
tentang strategi pembelajarn tahfidz Al-Qur‟an sehingga akan 
memperkaya cara-cara atau strategi dalam pembelajaran tahfidz Al-
Qur‟an. 
b. Dari hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan 
dalam hal meningkatkan mutu menghafal Al-Qur‟an dan factor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk penelitian lebih 
lanjut. 
2. Secara praktis 
Adapun kegunaan dari penelitian secara praktis adalah sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah 
Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 
sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan dalam 
melaksanakan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an yang perlu diupayakan 
lebih baik dan sebagai tolak ukur untuk mengetahui secara efisien 
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tentang strategi pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an dalam meningkatkan 
kualitas tahfidz Al-Qur‟an yang telah diterapkan dalam proses belajar 
mengajar Al-Qur‟an sehingga menjadi baik di masa mendatang, 
b. Bagi guru 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan dalam 
strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an serta menjadi masukan dan 
bahan rujukan dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur‟an 
untuk dijadikan acuan yang lebih baik dalam melaksanakan tugas 
selanjutnya. 
c. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur‟an. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran  
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos yang berarti 
jenderal atau panglima, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu 
kejenderalan atau ilmu panglima (Gulo, 2008:1).  Jenderal inilah yang 
bertanggung jawab merencanakan suatu strategi dari mengarahkan 
pasukan untuk mencapai kemenangan. Selanjutnya H. Mansyur dalam 
bukunya Anisatul Mufarokah (2013: 30) menjelaskan strategi adalah 
sebagai garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai 
sasaran yang telah ditentukan. Menurut Suyadi (2013:13) istilah 
„strategi‟ pada mulanya digunakan dalam dunia militer dan diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 
suatu peperangan. Seorang yang berperang dalam mengatur strategi, 
untuk memenangkan peperangan  sebelum melakukan suatu tindakan, 
ia akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya 
baik dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya.  
Seiring berjalannya waktu, istilah „strategi‟ di dunia militer 
tersebut diadopsi ke dalam dunia pendidikan. Dalam konteks 
pendidikan, strategi digunakan untuk mengatur siasat agar dapat 
mencapai tujuan yang baik. Dengan kata lain, strategi dalam konteks 
pendidikan dapat dimaknai sebagai perencanaan yang berisi 
serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. 
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Strategi dalam konteks pendidikan mengarah kepada hal yang lebih 
spesifik, yakni khusus pada pelajaran. Konsekuensinya, strategi dalam 
konteks pendidikan dimaknai secara berbeda dalam konteks 
pembelajaran.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Selanjutnya 
menurut Syaiful dan Aswan (2010: 5),  strategi adalah suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. 
Berdasarkan beberapa pendapat  di atas dapat simpulkan, 
bahwa strategi dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” 
yang dalam bahasa Yunani disebut instruction atau “instuere” yang 
berarti menyampaikan pikiran, dengan demikian arti intruksioanal 
adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara 
bermakna melalui pembelajaran (Ridwan, 2014: 89). Secara sederhana, 
istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai 
upaya (effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah 
pencapaian tujuan yang telah direncanakan. (Abdul Majid, 2013: 4). 
Pembelajaran merupakan interaksi guru dengan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang terjadi di sekolah. Menurut Dimnyati dan 
mudjiono (2006: 297) pembelajaran adalah kegiatan guru secara 
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terprogram dan desain intruksional untuk membuat siswa belajar 
secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. 
Menurut Syaiful Sagala (2005: 61) pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori 
belajar yang merupakan penentu keberhasilan pendidikan. 
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, dan belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 79) terdapat beberapa 
karakteristik penting dari istilah pembelajaran, yaitu: pembelajaran 
berarti membelajarkan siswa, proses pembelajaran berlangsung dimana 
saja dan pembelajaran berorientasi pada pencapaian tujuan. 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak 
sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang 
dalam diri individu maupun factor eksternal yang datang dari 
lingkungan. (Mulyasa, 2003: 100). 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses yang 
disengaja yang dilakukan guru untuk membelajarkan siswa belajar 
aktif pada suatu lingkungan belajar. pembelajaran yang terjadi di 
dalam kelas lebih menitik beratkan aktivitas siswa untuk belajar 
mencari pengetahuan baru yang berasal dari lingkungan sekelilingnya, 
karena dalam pembelajaran yang aktif tugas guru adalah sebagai 
fasilitator dan motivator sehingga guru selain bertugas menyampaikan 
materi agar siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya, guru juga 
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membantu ketika siswa mengalami kesulitan saat memahami materi 
tersebut. 
Menurut Gropper dalam Hamzah B. Uno (2011:1) mengatakan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan pemilihan  berbagai jenis 
latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Selanjutnya menurut Darmasyah (2010: 17) strategi 
pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, 
penyampaian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru 
untuk mendukung terciptanya efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran.  
Sedangkan strategi pembelajaran menurut Dick dan Carley 
dalam Hamzah B. Uno  (2011: 1) bahwa strategi pembelajaran terdiri 
atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan 
kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka membantu 
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Menurut mereka 
strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan 
kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau 
paket program pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta 
didik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah 
suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam suatu mencapai 
sasaran yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran meliputi kegiatan 
atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi, serta 
program mencapai tujuan tertentu. 
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b. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran 
Menurut Sugandi dalam bukunya Hamdani (2011:48) 
komponen-komponen yang harus diperhatikan dalam menetapkan 
pembelajaran antara lain: 
1) Tujuan, secara ekplisit, diupayakan melalui kegiatan pembelajaran 
instruksional effect berupa pengetahuan dan keterampilan atau 
sikap yang dirumuskan secara ekplisit dalam tujuan pembelajaran. 
2) Subjek belajar merupakan komponen utama yang berperan sebagai 
subjek sekaligus objek. 
3) Materi pembelajaran merupakan komponen utama dalam proses 
pembelajaran karena materi pelajaran akan memberi warna dan 
bentuk kegiatan pembelajaran. 
4) Strategi pembelajaran, merupakan pola umum mewujudkan proses 
pembelajaran yang diyakini efektivitasnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
5) Media pembelajaran merupakan suatu alat untuk membantu 
penyampaian pesan pembelajaran. 
6) Penunjang merupakan fasilitas belajar, sumber belajar, alat pelajar, 
bahan pelajaran dalam mempelancar dan mempermudah terjadinya 
proses pembelajaran. 
Sedangkan menurut Abuddin Nata (1997: 210) menetapkan 
beberapa komponen strategi pembelajaran di antaranya: 
1) Penetapan perubahan yang diharapkan 
Penetapan perubahan harus bisa dituangkan dalam rumusan 
yang operasional dan terukur sehingga mudah diidentifikasi dan 
terhindar dari pembiasaan atau keadaan yang tidak terarah. Dan 
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selanjutnya perubahan mampu dituangkan dalam tujuan 
pengajaran yang jelas dan konkret, menggunakan bahasa yang 
operasional, dan dapat diperkirakan alokasi waktunya. 
2) Penetapan pendekatan 
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan 
digunakan dalam memahami sesuatu masalah. Dalam sebuah 
pendekatan menggunakan tolok ukur sebuah disiplin ilmu 
pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-langkah yang 
akan digunakan, atau sasaran yang dituju. 
3) Penetapan metode 
Metode merupakan peran penting dalam mendukung 
kegiatan belajar mengajar. Penggunaan metode harus 
mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai, juga harus 
memerhatikan bahan pelajaran yang akan diberikan, kondisi anak 
didik, lingkungan, dan kemampuan dari guru itu sendiri. Karena 
suatu metode hanya cocok dipakai untuk mencapai tujuan tertentu, 
dan tidak cocok untuk mencapai tujuan yang lain. Metode tertentu 
mungkin hanya cocok buat sasaran peserta didik tertentu dan 
lingkungan tertentu, namun tidak cocok bagi peserta didik, dan 
lingkungan yang berbeda. 
4) Penetapan norma keberhasilan 
Menetapkan norma keberhasilan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran merupakan hal yang penting. Guru akan mempunyai 
pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai 
sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen 
startegi pembelajaran sangat penting dalam menetukan atau 
memilih startegi pembelajaran yang tepat. 
c. Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran Pada dasarnya adalah proses penambahan 
informasi dan kemampuan baru. Ketika guru berpikir informasi 
dan kemampuan siswa, maka pada saat itu juga guru hendaknya 
berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat 
tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk 
dipahami, sebab apa yang harus dicapai dan akan menentukan 
bagaimana cara mencapainya. Oleh karena itu, terdapat beberapa 
hal yang harus dipertimbangkan guru sebelum menentukan strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan.  
Menurut Wina Sanjaya (2009:129) beberapa pertimbangan 
dipertimbangkan guru sebelum menentukan strategi pembelajaran, 
antara lain  
1) Pertimbangan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 
pembelajaran. 
3) Pertimbangan dari sudut pandang siswa. 
4) Pertimbangan-pertimbangan lainnya.  
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno (2009:9) pemilihan 
strategi pembelajaran hendaknya hendaknya ditentukan 
berdasarkan kriteria berikut: 
1) Orientasi strategi pada tugas pembelajaran. 
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2) Relevan dengan isi atau materi pembelajaran. 
3) Metode dan teknik yang digunakan difokuskan pada tujuan 
yang ingin dicapai. 
4) Media pembelajaran yang digunakan dapat merangsang indra 
peserta didik secara simultan. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya dalam pertimbangan 
pemilihan strategi pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan. 
Sebab, apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara 
mencapainya. oleh karena itu, sebelum menentukan strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan, harus mampu memahami 
pertimbangan-pertimbangan pemilihan strategi yang ada. 
d. Jenis-jenis strategi pembelajaran 
Jenis-jenis strategi pembelajaran di klasifikasikan menjadi 4 
dalam bukunya Hamruni (2009: 8-10) yaitu: 
1) Strategi pembelajaran langsung (direct instruction) 
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang 
berpusat pada gurunya dan banyak diarahkan oleh guru. Strategi ini 
efektif untuk menentukan informasi atau membangun keterampilan 
tahap demi tahap. Kelebihan strategi ini adalah mudah untuk 
direncanakan dan digunakan, sedangkan kelemahan utamanya 
dalam mengembangkan kemampuan, poses, dan sikap yang 
diperlukan untuk pemikiran kritis dan hubungan interpersonal serta 
belajar kelompok. 
2) Strategi pembelajaran tak langsung (indirect instruction) 
Strategi pembelajaran tak langsung memperlihatkan bentuk 
keterlibatan siswa yang tinggi dalam melakukan observasi, 
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penyelidikan, penggambaran inferensi berdasarkan data, atau 
pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran tidak langsung, peran 
guru beralih dari penceramah menjadi fasilitator, pendukung, dan 
sumber personal (resource person). Guru merancang lingkungan 
belajar, memberikan kesempatan siswa untuk terlibat, dan jika 
memungkinkan memberikan umpan balik kepada siswa ketika 
mereka melakukan inkuiri. 
3) Strategi pembelajaran interaktif (interactive isntruction) 
Startegi pembelajaran interaktif menekankan pada diskusi 
dan sharing di antara peserta didik. Diskusi dan sharing memberi 
kesempatan peserta didik untuk bereaksi terhadap gagasan, 
pengalaman, pendekatan dan pengetahuan guru atau temannya dan 
untuk membangun cara alternative untuk berfikir dan merasakan. 
Strategi ini dikembangkan dalam rentang pengelompokkan dan 
metode-metode interaktif. Di dalamnya terdapat bentuk-bentuk 
diskusi kelas, diskusi kelompok kecil atau pengerjaan tugas 
berkelompok, dan kerja sama siswa secara berpasangan. 
4) Strategi pembelajaran empirik/ pengalaman (experiental learning) 
Strategi pembelajaran empirik menggunakan bentuk 
sekuens induktif berpusat pada siswa, dan berorientasi pada 
aktivitas. Refleksi pribadi tentang pengalaman dan formulasi 
perencanaan menuju penerapan pada konteks yang lain merupakan 
factor kritis dalam pembelajaran empiric yang efektif. Penekanan 
dalam strategi belajar empirik adalah proses belajar, dan bukan 
hasil belajar.  
21 
 
 
5) Strategi pembelajaran mandiri 
Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi 
pembelajaran yang bertujuan untuk membangun inisiatif individu, 
kemandirian, dan peningkatan diri. Fokusnya adalah pada 
perencanaan belajar mandiri oleh peserta didik dengan bantuan 
guru. Belajar mandiri juga bisa dilakukan dengan teman atau 
sebagai bagian dari kelompok kecil. 
Sedangkan menurut Rowntree dalam Wina Sanjaya (2009: 
128-129) ada beberapa strategi pembelajaran yang dapat digunakan . 
Rowntree mengelompokkan jenis-jenis strategi pembelajaran yaitu: 
1) Strategi exposition learning 
Strategi exposition (penyampaian), bahan pelajaran disajikan 
kepada siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk 
menguasai bahan tersebut. Strategi ini disebut juga dengan direct 
instruction, karena materi pelajaran disajikan begitu saja kepada 
siswa, kemudian siswa dituntut untuk mengolahnya dan menguasai 
secara penuh. Dengan demikian guru berfungsi sebagai penyampai 
informasi. 
2) Strategi discovery learning 
Strategi discovery learning bahan pelajaran dicari dan 
ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, sehingga 
tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan pembimbing bagi 
siswanya. Karena sifatnya yang demikian strategi ini dinamakan 
juga sebagai strategi pembelajaran tidak langsung. 
3) Strategi individual learning 
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Strategi belajar individual dilakukan oleh siswa secara mandiri. 
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa 
sangat ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang 
bersangkutan. Bahan pelajaran serta bagaimana mempelajarinya 
didesain untuk belajar sendiri.  
4) Strategi group learning 
Strategi group learning dilakukan secara beregu. Sekelompok 
siswa diajar oleh seorang atau beberapa orang guru. Bentuk 
pembelajaran kelompok bisa dalam pembelajaran kelompok besar 
atau pembelajaran klasikal; atau bisa juga siswa belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil semacam buzz group. Strategi 
kelompok tidak memerhatikan kecepatan belajar individual. Setaip 
individu dianggap sama. Oleh karena itu, belajar dalam kelompok 
dapat terjadi siswa yang memiliki kemampuan tinggi akan 
terhambat oleh siswa yang mempunyai kemampuan biasa-biasa 
saja, sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan kurang akan 
merasa tergusur oleh siswa yang mempunyai kemampuan tinggi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya jenis-jenis strategi 
pembelajaran mempunyai langkah proses yang berbeda dan juga 
mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Sehingga guru 
harus mampu memilih jenis strategi yang cocok untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk dapat membantu dan 
memudahkan peserta didik dalam mencapai ketercapaian tujuan 
belajarnya. 
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2. Tahfidz Al-Qur‟an 
a. Pengertian Tahfidz Al-Qur‟an  
Tahfidz Al-Qur‟an atau menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu 
proses mengingat seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, 
seperti fonetik, waqaf dan lain-lain) harus dihafal dan diingat secara 
sempurna (Wiwi Alawiyah Wahid, 2015:15).  
Sedangkan arti Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bernilai 
mukjizat diturunkan kepada nabi dan para rasul dengan perantara 
Malaikat Jibril secara mutawatir dengan membacanya dihitung sebagai 
ibadah Ahsin W. Al-Hafidz (2009: 1). Menurut Sa‟dulloh (2008: 1) 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang terakhir diturunkan Allah SWT 
dengan perantara malaikat Jibril a.s kepada Nabi Muhammad SAW, 
sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab-kitab suci yang pernah 
diturunkan oleh Allah SWT kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang 
diutus-Nya sebelum Nabi Muhammad SAW. 
Definisi Al-Qur‟an menurut para ahli, diantaranya adalah 
1) Menurut Manna‟ Al-Qhattan : 
Artinya: “Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dan orang yang membacanya memperoleh 
pahala”. 
 
2) Menurut kalangan para ushul fiqh, fiqh, dan bahasa Arab : 
24 
 
 
Artinya: “kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, 
Muhammad. Lafadz-lafadznya mengandung mukjizat, 
membacanya mempunyai ibadah, diturunkan secara mutawattir, 
dan ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat Al-Fatihah sampai 
pada surat An-Naas”.  
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya pengertian  
tahfidz Al-Qur‟an adalah suatu proses untuk memelihara, menjaga dan 
melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang diturunkan kepada Rasulullah 
SAW diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta 
dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan ataupun 
sebagiannya.  
b. Tujuan Tahfidz Al-Qur‟an 
Menurut Ahsin (2005: 24) bahwa tujuan pendidikan tahfidz Al-
Qur‟an adalah  
1) Untuk menjaga kemurnian isi kandungan Al-Qur‟an 
2) Untuk menjaga dari pemalsuan Al-Qur‟an yang dilakukan orang-
orang kafir 
3) Untuk menjaga dari pengubahan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur‟an 
4) Untuk membina dan mengembangkan serta meningkatkan pola 
menghafal Al-Qur‟an baik kwalitas maupun kwantitasnya, dan 
mencetak kader-kader muslim yang hafal Al-Qur‟an, memahami 
dan mendalami isi, berpengetahuan luas, berakhlakul karimah. 
5) Untuk mendapatkan tambahan bekal ilmu sebagai bekal menapaki 
kehidupan demi mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
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Sedangkan menurut Ahmad Syaiful Anam dan Amalia 
Mu‟minah Nailusysyifa (2014: 124-128) menyebutkan beberapa tujuan 
orang yang tahfidz Al-Qur‟an, diantaranya: 
1) Mengharapkan ridha Allah SWT  
Mengharapkan ridha Allah SWT dalam beramal ia tidak 
mengharapkan kepada selain Allah SWT. Seseorang yang 
menghafal Al-Qur‟an sejak awal ia memantapkan dirinya untuk 
menghafalkan Al-Qur‟an hendaklah memperbaiki niat sejak awal. 
Sangat tidak pantas jika tujuan dalam tahfidz Al-Qur‟an hanyalah 
untuk meraih kenikmatan dunia belaka, popularitas tiada batas, 
sanjungan dari semua orang, tetapi semua yang ia lakukan hanya 
karena mengharap ridha Allah SWT.  
2) Menjadi dai atau mubaligh yang siap melaksanakan amar ma‟ruf 
nahi munkar dengan hujjah yang kuat 
Artinya : "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang 
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah 
yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang 
yang musyrik". (Q.S Yusuf: 108) (Departemen Agama, 2007: 248). 
 
Sudah seharusnya seorang tahfidz Al-Qur‟an memahami 
agama dengan baik dan memiliki tsaqofah yang mumpuni sehingga 
ia tidak mengajak orang lain dengan tanpa ilmu. 
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3) Ikut menjaga Al-Qur‟an dari setiap usaha penyimpangan dan 
distorsi terhadap Al-Qur‟an yang dilakukan oleh orang-orang yang 
tidak bertanggungjawab. 
Allah SWT telah memberikan jaminan terjaganya Al-
Qur‟an. Hanya saja, bukan berarti seorang muslim hanya duduk 
santai dan berleha-leha merasa bahwa Al-Qur‟an telah dijaga Allah 
SWT. Oleh sebab itu, harus ada diantara kita yang mampu dalam 
menghafalkan Al-Qur‟an. 
4) Menjadi agen perubahan dalam masyarakat. 
Seorang tahfidz Al-Qur‟an hendaklah menjadi pionir dalam 
setiap kebaikan. Kita harus berusaha memberikan andil di 
masyarakat dalam menggelorakan amar ma‟ruf nahi munkar. 
Sebisa mungkin jangan hanya diam saja melihat kemungkaran 
yang terjadi. 
Dari tujuan pembelajaran menghafal yang telah disebutkan di 
atas, kita bisa tahu betapa mulianya tugas seorang penghafal Al-
Qur‟an. Selain untuk tujuan kemaslahatan umat juga akan bermanfaat 
bagi pribadi penghafal Al-Qur‟an itu sendiri. 
c. Hukum Tahfidz Al-Qur‟an 
Ahsin W. Al-Hafidz (2009:24) menjelaskan para ulama sepakat 
bahwa hokum tahfidz Al-Qur‟an fardhu kifayah. Ada dua pendapat 
dalam memahami hokum fardhu kifayah yaitu yang pertama, apabila 
diantara anggota masyarakat ada yang sudah melaksanakannya maka 
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bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, tetapi jika tidak ada 
sama sekali maka berdosa semuanya. Prinsip fardhu kifayah ini 
dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur‟an dari pemalsuan, perubahan, 
dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab lain 
pada masa lalu. 
Yang kedua jika menghafal sebagian surah Al-Qur‟an seperti 
Al-Fatihah atau selainnya fardu „ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah 
sah shalat tanpa membaca surat Al-Fatihah maka menghafal surat Al-
Qur‟an secara menyeluruh dari Al-Fatihah sampai An-Nas maka 
hukumnya fardhu kifayah. 
Sedangkan Sa‟dulloh (2008: 19-21) menjelaskan juga bahwa 
hokum menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah. Dalam kitab al-
Itqan, Imam as-Suyuthi mengatakan “Ketahuilah, sesungguhnya 
menghafal Al-Qur’an itu adalah fardhu kifayah bagi umat.” (343:1) 
Jadi hokum tahfidz Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah bagi umat 
manusia di dunia untuk bisa menjaga Al-Qur‟an dari pemalsuan, 
perubahan dan pergantian seperti yang telah terjadi dahulu. Sehingga 
kita sebagaiumat manusia harus berusaha untuk terus mempelajari Al-
Qur‟an.  
d. Keutamaan Tahfidz Al-Qur‟an 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu keutamaan yang besar, 
dan posisi itu didambakan oleh semua orang, serta berharap pada 
kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar menjadi warga Allah dan 
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dihormati dengan penghormatan yang sempurna. Sebagaimana sabda 
Nabi SAW:  
  
Artinya: “sebaik-baik orang yang belajar Al-Qur‟an dan 
mengajarkannya” (Hadis shohih, Riwayat Al-Bukhori, Abu Dawud, At 
Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Darimi) 
 
Menurut para ulama keutamaan dalam bukunya Sa‟dullah 
(2008: 21-22) diantara keutamaan tahfidz Al-Qur‟an adalah: 
1) Jika disertai dengan amal sholeh dan keikhlasan , maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
2) Tahfidz Al-Qur‟an dapat memperkuat daya ingatan dan menjaga 
kemampuan otak. 
3) Penghafal Al-Qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
perilaku yang baik. 
Dari Yazid bin Abdul Malik bin Mughiroh, dari 
Muhammad bin Ka‟ab diriwayatkan bahwa ia berkata : 
“Barangsiapa membaca dan menghafal Al-Qur‟an otaknya akan 
dipelihara, meskipun ia berumur dua ratus tahun”. 
4) Penghafal Al-Qur‟an mempunyai kemampuan mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara thabi‟i (alami), sehingga bisa 
fasih berbicara dan ucapannya benar. 
5) Jika tahfidz Al-Qur‟an mampu menguasai arti kalimat-kalimat di 
dalam Al-Qur‟an, berarti ia telah banyak menguasai arti kosa kata 
bahasa arab, seakan-akan ia telah menghafal sebuah bahasa arab. 
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Menurut Ahmad Salim Baduwailan (2016: 17-23) ada beberapa 
keutamaan menjadi hafizh Al-Qur‟an, yaitu: 
1) Meneladani tokoh panutan utama, Rasulullah Muhammad SAW. 
2) Meneladani generasi terbaik (salafus saleh) 
3) Dimudahkan bagi seluruh umat manusia 
4) Tahfidz Al-Qur‟an adalah proyek yang tidak mengenal kata rugi. 
5) Para Penghafal Al-Qur‟an adalah ahli (keluarga) Allah dan orang-
orang terdekatnya. 
6) Berhak mendapatkan penghormatan. 
7) Berhak menjadi imam sholat 
8) Lebih baik daripada perhiasan dunia 
9) Mendapat kedudukan yang mulia di dunia maupun akhirat 
10) Ketika meninggal lebih di dahulukan dalam penguburannya 
11) Di hari kiamat Al-Qur‟an akan memberikan syafaat 
12) Diselamatkan dari api neraka 
13) Meninggikan derajat kedudukan dalam surge 
14) Akan bersama dengan malaikat As-Safaratul Kiramul Bararah 
15) Akan lebih mudah berdakwah 
16) Orang yang hafal Al-Qur‟an dapat membaca Al-Qur‟an dalam 
setiap kondisinya. 
Sebab itulah keutamaan orang yang tahfidz Al-Qur‟an 
sangatlah tinggi kedudukannya disisi Allah. Yaitu diantaranya adalah 
para penghafal tahfidz Al-Qur‟an akan mendapatkan kenabian dari 
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Allah SWT menjadi keluarga besar Allah SWT dan akan mendapatkan 
mahkota kemuliaan serta memiliki penghargaan khusu dari Nabi 
Muhammad SAW. 
e. Syarat-syarat Tahfidz Al-Qur‟an 
Menurut Ahsin  (2009: 48-54), ada beberapa hal yang harus 
terpenuhi sebelum seseorang memasuki periode menghafal Al-Qur‟an 
diantaranya; (1) mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran 
dan teori-teori atau permasalahan yang sekiranya akan menganggu, (2) 
niat yang ikhlas, (3) memiliki keteguhandan kesabaran, (4) istiqomah, 
(5) menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela, (6) izin orang 
tua, wali atau suami, (7) mampu membaca dengan baik. 
Sedangkan menurut Sa‟dulloh (2008: 26-33) untuk dapat 
menghafal Al-Qur‟an dengan baik, seseorang harus memenuhi syarat-
syarat antara lain: 
1) Niat yang ikhlas 
Pertama-tama yang harus diperhatikan oleh orang yang akan 
menghafal Al-Qur‟an adalah mereka harus membulatkan niat 
menghafal Al-Qur‟an hanya mengharap ridha Allah SWT. Niat 
yang ikhlas dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ke 
tempat tujuan, akan membentengi atau menjadi perisai terhadap 
kendala-kendala yang mungkin akan datang merintanginya, Allah 
berfirman:  
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Artinya: Katakanlah: “sesungguhnya aku diperintahkan 
supaya menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankanmenjalankan) agama” (Q.S Az-Zumar:11) 
(Departemen Agama, 2007: 459). 
 
2) Mempunyai kemauan yang kuat dan kesabaran 
Menghafal Al-Qur‟an sebanyak 30 juz, 114 surat dan 
kurang lebih 6.666 ayat bukanlah pekerjaan yang mudah. Oleh 
karena itu, diperlukan waktu yang relative lama anatara tiga sampai 
lima tahun. Maka diperlukan kemauan yang kuat dan kesabaran 
yang tinggi agar cita-cita menjadi seoang hafidz bisa tercapai. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 
Artinya: “Sesungguhnya perumpamaan orang yang 
menghafal Al-Qur‟an itu seperti perumpamaan orang yang 
memiliki seekor unta yang sedang ditambatkan. Jika ia ingin 
untanya itu tetap di tempat, maka ia harus menjaga dan 
menahannya, dan kalau sampai dilepas maka unta itu akan lari” 
(H.R Bukhari-Muslim). 
 
Dalam hadis tersebut menjelaskan bahwa dalam melestarikan 
hafalan perlu keteguhan dan kesabaran, karena kunci utama 
keberhasilan menghafal Al-Qur‟an adalah ketekunan menghafal 
dan mengulang-ulang ayat-ayat yang telah dihafalnya. Itulah 
sebabnya Rasulullah SAW selalu menegaskan agar para penghafal 
bersungguh-sungguh dalam menjaga hafalannya. 
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3) Disiplin dan istiqamah menambah hafalan 
Seorang calon hafidz harus disiplin dan istiqamah dalam 
menambah hafalannya. Harus gigih memanfaatkan waktu 
senggang, cekatan, kuat, fisik, bersemangat tinggi, mengurangi 
kesibukan-kesibukan yang tidak ada gunanya, seperti bermain dan 
bersenda gurau. 
4) Talaqqi kepada seorang guru 
Seorang calon hafidz hendaknya berguru (talaqqi) kepada 
seorang guru yang hafidz Al-Qur‟an, telah mantap agama dan 
mari‟rifat serta guru yang telah dikenal mampu menjaga dirinya. 
5) Berakhlak terpuji 
Orang menghafal Al-Qur‟an hendaknya selalu berakhlak 
terpuji. Akhlak terpuji tersebut harus sesuai dengan ajaran syariat 
yang telah diajarkan Allah SWT. Tidak berbangga diri dengan 
dunia, bersikap murah hati, dermawan dan wajahnya selalu berseri-
seri. Begitu pula sudah selesai menghafal dan kembali bergaul 
dengan masyarakat akhlakul karimah tetap dipertahankan. 
Syarat-syarat yang tersebut diatas akan membantu 
seseorang mudah dalam menggunakan ingatannya untuk 
menghafal. Disamping itu, perlu dukungan dari lingkungan sekitar 
terutama dari lingkungan keluarga. 
f. Metode Tahfidz Al-Qur‟an 
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Dalam menghafal Al-Qur‟an setiap orang mempunyai metode 
dan cara yang berbeda-beda. Namun, metode apapun yang dipakai 
tidak akan terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat Al-Qur‟an sedikitpun. 
Metode menghafal Al-Qur‟an menurut Sa‟dullah (2008: 55) 
membaginya menjadi tiga macam, yaitu: 
1) Metode seluruhnya 
Yaitu membaca suatu halaman dari baris pertama sampai 
baris akhir secara berulang-ulang sampai hafal. 
2) Metode bagian  
Yaitu orang yang menghafal ayat dmei ayat, atau kalimat 
demi kalimat yang dirangkaikan sampai satu halaman. 
3) Metode campuran 
Yaitu kombinasi antara metode seluruhnya dengan metode 
bagian. Mula-mula dengan membaca satu halaman berulang-ulang 
kemudian pada bagian tertentu dihafal sendiri, kemudian diulang 
sendiri secara keseluruhan. 
Sedangkan menurut Ahsin (2009: 63-66) ada 5 metode dalam 
menghafal Al-Qur‟an antara lain: 
1) Meode Wahdah (satu-persatu) 
Yang dimaksud metode ini yaitu menghafal satu persatu 
ayat Al-Qur‟an dengan setiap ayat dibaca sebanyak sepuluh kali 
atau dua puluh kali sampai hafal sempurna sebanyak satu muka. 
Setelah ayat-ayat tersebt hafal sempurna kemudian tinggal 
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menghafal urut-urutannya. Untuk menjadikan hafalan lebih 
sempurna lagi maka hafalan ayat dalam satu muka tersebut diulang 
beberapa kali hingga benar dalam satu muka tersebut diulang 
beberapa kali hingga benar-benar lisan mampu memproduksi ayat-
ayat dalam satu muka. 
2) Metode kitabah (menulis) 
Metode ini dilakukan terlebih dahulu menulis satu persatu 
ayat yang mau dihafal dalam satu lembar kertas. Metode ini hampir 
sama dengan metode wahdah hanya saja ayatnya ditulis terlebih 
dahulu. Dapat juga dilakukan dengan menulis yang akan dihafal 
sebanyak dua kali atau tiga kali sambil memperhatikan dan 
menghafal dalam hati. 
3) Metode Sima’i (mendengarkan) 
Metode ini dilakukan dengan mendengarkan suatu bacaan 
untuk dihafalkannya, baik melalui bimbingan guru atau dengan 
memutar kaset ayat Al-Qur‟an. Metode ini sangat efektif bagi 
penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra terutama bagi 
penghafal tunanetra dan anak-anak yang belum bisa baca Al-
Qur‟an. 
4) Metode Gabungan 
Metode ini dilakukan dengan menggabungkan antara 
wahdah dan kitabah. Setelah ayat dihafal kemudian diuji coba 
untuk menuliskan ayat yang baru dihafal kemudian diuji coba 
untuk menuliskan ayat yang baru dihafal dengan tanpa melihat 
mushaf. 
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5) Metode Jama’ 
Metode ini dilakukan dengan membaca satu atau dua ayat 
secara bersama-sama dipimpin oleh instruktur (tutor). 
Proses tahfidz Al-Qur‟an dilakukan melalui bimbingan 
seorang guru tahfidz. Sa‟dulloh (2008: 52-54) mengemukakan bahwa 
proses bimbingan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Bin-Nazhar 
Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur‟an secara berulang-
ulang. Proses Bin-Nazhar hendaknya dilakukan sebanyak 
mungkin atau minimal 40 kali setiap hari seperti yang biasa 
dilakukan ulama terdahulu. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang lafazh maupun urutan ayat-
ayatnya. 
2) Tahfizh 
Yaitu menghafalkan sedikt ayat-ayat Al-Qur‟an yang telah 
dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut. Misalnya, 
menghafal satu baris, beberapa kalimat, sepotong ayat pendek 
sampai tidak ada kesalahan. Setelah satu baris atau beberapa ayat 
tersebut sudah dapat dihafal dengan baik, kemudian ditambah 
dengan merangkaikan baris atau kalimat berikutnya sehingga 
menjadi sempurna. Kemudian rangkaian ayat tersebut diulang 
kembali sampai benar-benar hafal. 
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3) Talaqqi 
Yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang 
baru dihafal kepada seorang guru atau instruktur yang juga 
seorang hafidz. 
4) Takrir 
Yaitu mengulang hafalan atau men-sima‟-kan hafalan yang 
pernah dihafalkan atau sudah pernah di-sima‟-kan kepada guru 
tahfidz. Takrir dimaksudkan agar hafalan yang pernah dihafal 
tetap terjaaga dengan baik. Selain dengan guru, takrir juga 
dilakukan sendiri dengan maksud melancarkan hafalan yang telah 
dihafal, sehingga tidak mudah lupa. 
5) Tasmi’ 
Yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
kepada perseorangan, maupun kepada jama‟ah. Dengan tasmi‟ ini 
seorang penghafal Al-Qur‟an akan diketahui kekurangannya, 
karena bisa saja ia lengah dalam mengucapkan huruf atau harakat. 
g. Faktor Penghambat  Tahfidz Al-Qur‟an 
Tahfidz Al-Quran merupakan suatu perbuatan yang mulia. 
Sebagaimana perbuatan-perbuatan mulia lainnya, tahfidz Al-Qur‟an 
juga tak lepas dari berbagai hambatan internal maupun eksternal si 
penghafal. 
Menurut Ahmad Salim Badwilan (2010: 105-106), terdapat 
sejumlah hambatan yang lazim dihadapi penghafal Al-Qur‟an: 
1) Banyaknya dosa dan maksiat 
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2) Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan 
memperdengarkan hafalan Al-Qur‟an. 
3) Perhatiannya lebih menjurus pada urusan dunia sehingga tidak bisa 
menghafal dengan mudah. 
4) Berpindah pada ayat selanjutnya sebelum ayat yang sebelumnya 
dihafal dengan baik. 
5) Banyaknya kesibukan, dan lain-lain. 
Dari berbagai hambatan di atas, dapat kita ketahui bahwasanya 
diperlukan kesungguhan untuk menghafalkan Al-Qur‟an. Di samping 
kesungguhan hati, strategi atau metode dalam menghafalkan Al-
Qur‟an dan murajaah hafalan Al-Qur‟an juga merupakan factor 
penting dalam proses menghafalkan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
Sedangkan menurut Zaki Zamani dan Ammar Machmud 
beberapa faktor penghambat dalam tahfidz Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut:  
a) Malas 
Malas adalah kesalahan yang jamak dan sering terjadi. Tidak 
terkecuali dalam menghafal Al-Qur‟an. Karena setiap hari harus 
bergelut dengan rutinitas yang sama, tidak aneh jika suatu ketika 
seseorang dilanda kebosanan. Walaupun Al-Qur‟an adalah kalam yang 
tidak menimbulkan dalam membaca dan mendengarnya, tetapi bagi 
sebagian orang yang belum merasakan nikmatnya Al-Qur‟an, hal ini 
sering terjadi. Rasa bosan ini akan menimbulkan kemalasan dalam diri 
untuk menghafal atau muraja‟ah Al-Qur‟an. (Zaki Zamani, 2014: 69) 
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b) Manajemen waktu 
Selain rasa malas, masalah utama yang sering menghinggapi 
para penghafal Al-Qur‟an adalah manajemen waktu yang amburadul. 
Manajemen waktu adalah syarat utama yang dapat menentukan 
berhasil atau tidaknya para penghafal Al-Qur‟an. Diantara ciri para 
penghafal Al-Qur‟an adalah bisa mengatur waktunya untuk 
menambah, mendaras, dan menyetorkan hafalannya secara intensif 
kepada guru atau ustadz. 
c) Kelelahan yang berakibat kantuk 
Rasa lelah akut tentu saja dapat mempengaruhi semangat 
seorang penghafal dalam mendaras Al-Qur‟an . kelelahan tersebut  
biasanya disebabkan karena aktivitas yang dilakukan terlalu banyak 
sehingga menyita banyak tenaga dan pikiran. Sehingga kelelahan yang 
berakibat kantuk dapat menghambat seseorang dalam mengahafal Al-
Qur‟an. 
d) Kesehataan sering terganggu 
Kesehatan merupakan salah satu factor penting bagi orang yang 
menghafalkan Al-Qur‟an. Jika kesehatan terganggu keadaan ini akan 
menghambat kemajuan siswa dalam menghafalkan Al-Qur‟an, dimana 
kesehatan da kesibukan yang tidak jelas dan terganggu tidak 
memungkinkan untuk melakukan proses tahfidz maupun takrir. 
e) Masalah kemampuan ekonomi 
Masalah biaya menjadi sumber kekuatan dalam pelajaran sebab 
kurangnya biaya sangat mengganggu terhadap kelancaran belajar 
siswa. Pada umumnya biaya ini diperoleh bantuan orang tua, sehingga 
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kiriman dari orang tua terlambat akan mempunyai pengaruh terhadap 
aktifitas siswa. Akibatnya tidak sedikitpun diantara mereka yang malas 
dan turun motivasinya dalam belajar menghafal Al-Qur‟an. (Ammar 
Machmud, 2015: 113-117). 
h. Faktor-faktor pendukung tahfidz Al-Qur‟an 
Menurut Yusuf Qardhawi (1999: 125) factor-faktor pendukung 
tahfidz Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
1) Usia yang ideal 
Pada dasarnya tidak ada batasan usia yang paling tepat 
untuk tahfidz Al-Qur‟an, baik itu anak-anak, usia remaja, maupun 
usia dewasa. Namun usia anak-anak adalah masa yang paling tepat 
untuk tahfidz Al-Qur‟an sebagaimana ungkapan dari orang jaman 
dahulu, “belajar dimasa kecil ibarat mengukir di atas batu”. 
Pengetahuan yang diperoleh seorang anak dimasa kanak-kanak 
lebih mendetai, lebih cepat mengingatnya, lebih melekat dan lebih 
lama kesempatannya. 
2) Manajemen waktu 
Memilih waktu untuk tahfidz Al-Qur‟an sangatlah penting 
karena akan mempengaruhi setiap proses dalam menghafal Al-
Qur‟an. Setidaknya memilih waktu yang tepat yang tidak 
bersamaan dengan waktu kegiatan lain. Misalnya ketika selesai 
sholat fardhu maupun sunnah dan ketika waktu yang baik. 
3) Tempat menghafal 
Suatu tempat sangat mempengaruhi dalam proses tahfidz 
Al-Qur‟an. Karena tempat yang tenang, nyaman dan baik akan 
dapat menunjang para penghafal mudah dalam menghafal Al-
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Qur‟an. Sedangkan tempat yang bising dan buruk akan sulit untuk 
menghafal karena akan akan terpengaruh dengan tempat tersebut. 
Sedangkan menurut Amjad Qosim (2009: 133-140) factor-
faktor pendukung dalam tahfidz Al-Qur‟an diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Membaca apa yang telah dihafal dalam shalat sunnah 
2) Membaca hafalan setiap waktu, khususnya ketika menunggi 
iqamah shalat 
3) Bacaan penguji 
4) Mendengar kaset-kaset murattal Al-Qur‟an 
5) Konsisten dengan satu mushaf 
6) Menggunakan kemampuan terbesar yang dimilikipanca indra 
Dari berbagai factor pendukung menghafal Al-Qur‟an di atas, 
usia yang ideal dan manajemen waktu merupakan factor terpenting 
untuk menghafal Al-Qur‟an serta kemampuan mengolah dalam diri. 
Oleh karena itu, kita harus memiliki rencana yang jelas untuk dapat 
menghafalkan Al-Quran. 
i. Strategi Menghafal Al-Qur‟an 
Strategi yang digunakan untuk membantu mempermudah 
membentuk kesan dalam ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, 
maka diperlukan strategi menghafal yang baik. Adapun strategi yang 
digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, yaitu (Badwilan: 106-116): 
1) Memperbaiki ucapan dan bacaan. Hal itu bisa dilakukan dengan 
cara belajar langsung dari seorang qori‟ yang bagus atau penghafal 
yang sempurna. 
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2) Menentukan presentase hafalan setiap hari. Seseorang yang ingin 
menghafal Al-Qur‟an harus mampu menentukan batasan hafalan 
yang disanggupinya setiap hari dan harus dilakukan secara 
istiqomah. 
3) Menggunakan satu jenis mushaf. Alasannya adalah karena manusia 
mengingat dengan melihat, sebagaimana ia juga mengingat dengan 
mendengar. Selain itu gambaran ayat juga posisinya dalam mushaf 
bisa melekat dalam pikiran. Apabila penghafal berganti-ganti 
mushaf, maka hafalnnya akan kacau dan sangat sulit 
menghafalnya. 
4) Memahami ayat-ayat yang dihafalnya. Seorang pengahal harus 
mampu membaca tafsir ayat-ayat yang dihafal dan mengetahui 
aspek keterkaitan antara sebagian ayat dengan ayat yang lainnya. 
semua itu bisa mempermudah penghafalan ayat. 
5) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan 
surat setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya. 
6) Mengulang dan mendengarkan hafalannya secara rutin. Wajib 
mengulang dan memperdengarkan hafalannya kepada orang lain, 
sebagai media untuk mengetahui kesalahan-kesalahan dan sebagai 
peringatan yang terus-menerus terhadap pikiran dan hafalnnya. 
7) Memperhatikkan ayat-ayat yang serupa. Dengan memberi 
perhatian khusus terhadap ayat-ayat yang mengandung keserupaan 
(mutasyabihat). Maka hafalannya akan cepat menjadi bagus. 
8) Berguru kepada yang ahli. Yaitu guru yang hafal Al-Qur‟an, serta 
orang yang sudah mantap dalam segi agama dan pengetahuannya 
tentang Al-Qur‟an. 
42 
 
 
9) Memaksimalkan usia yang tepat untuk menghafal. Tahun-tahun 
yang tepat untuk menghafal yaitu dari usia 5 tahun hingga kira-kira 
23 tahun. Alasannya, manusia pada usia ini daya hafalnnya bagus 
sekali. 
Sedangkan menurut Ahsin (2005:67-73) strategi tahfidz Al-
Qur‟an  untuk mempermudah membentuk kesan dalam ingatan 
terhadap ayat-ayat yang dihafal diantaranya:   
1) Strategi pengulangan ganda 
Untuk mencapai tingkat hafalan yang baik tidak cukup 
hanya dengan sekali proses menghafal saja, namun penghafalan ini 
harus dilakukan berulang-ulang. 
2) Strategi tidak beralih 
Yaitu tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang 
sedang dihafal benar-benar hafal. Pada umumnya kecenderungan 
seseorang dalam menghafal Al-Qur‟an ialah cepat-cepat selesai, 
atau cepat mendapat sebanyak-banyaknya, dan cepat 
mengkhatamkannya. Sehingga ketika ada ayat-ayat yang belum 
dihafal secara sempurna, maka ayat-ayat itu dilewati begitu saja, 
karena pada dasarnya ayat-ayat tersebut lafadznya sulit untuk 
dihafal, ketika akan mengulang kembali ayat tersebut, menyulitkan 
sendiri bagi penghafal. Maka dari itu usahakan lafadz harus yang 
dihafal harus lancar, sehingga mudah untuk mengulangi kembali. 
3) Menghafal urutan 
Menghafak urutan ayat yang dihafalnya dalam satu kesatuan 
jumlah setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya. Untuk 
mempermudah proses ini, maka memakai Al-Qur‟an yang disebut 
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dengan Al-Qur‟an pojok sangat membantu. Dengan demikian 
penghafal akan lebih mudah membagi sejumlah ayat dalam rangka 
menghafal rangkaian ayat-ayatnya.  
4) Menggunakan satu jenis mushaf  
Diantara strategi menghafal yang banyak membantu proses 
menghafal Al-Qur‟an ialah menggunakan satu jenis mushaf, 
walaupun tidak ada keharusan menggunakannya. Hal ini perlu 
diperhatikan, karena bergantinya penggunaan satu mushaf kepada 
mushaf lain akan membingungkan pola hafalan dalam 
bayangannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek 
visual sangat memengaruhi dalam pembentukan hafalan baru. 
5) Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafalnya 
Memahami pengertian, kisah atau asbabun nuzul yang 
terkandung dalam ayat yang sedang dihafalnya merupakan unsur 
yang sangat mendukung dalam mempercepat proses menghafal Al-
Qur‟an. 
6) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa 
ada beberapa ayat yang hamper sama, di mana sering 
terbolak-balik. Kalau penghafal tidak teliti dan tidak 
memperhatikan, maka dia akan sulit menghafalkannya. 
7) Disetorkan pada seorang pengampu. 
Menghafal Al-Qur‟an memerlukan adanya bimbingan yang 
terus menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah 
setoran hafalan baru, atau untuk takrir, yakni mengulang kembali 
ayat-ayat yang telah disetorkannya terdahulu. 
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Adapun strategi-strategi di atas dapat juga berfungsi untuk 
meningkatkan mutu atau kualitas tahfidz Al-Qur‟an. Melalui strategi 
menghafal yang baik dalam proses menghafal Al-Qur‟an maka tujuan 
tahfidz Al-Qur‟an tercapai. 
 
B. Kajian hasil penelitian 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian deskriptif 
ini, diantaranya: penelitian yang dilakukan oleh Edi Sumianto STAIN 
Surakarta Jurusan Tarbiyah Program studi PAI (Pendidikan Agama Islam) 
tahun 2008 yang berjudul “Studi metode Tatsmur Pada Pembelajaran 
Tahfidzul Qur‟an di SDIT Ar-Risalah Surakarta Tahun Pelajaran 2007/2008. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa metode Tatsmur (Talaqin, setoran 
dan Muraja‟ah) pada pembelajaran Tahfidzul Qur‟an yaitu metode mengahafal 
Al-Qur‟an dilakukan dengan cara guru membaca ayat yang baru dihafalnya 
tersebut disetorkan kepada guru, dan hafalan yang sudah disetorkan, dilakukan 
dengan pengulangan materi hafalan lama sebelum masuk ke hafalan yang 
baru. Tujuannya adalah terjadi kesinambungan antara hafalan yang lama dan 
yang baru, sehingga ayat yang sudah dihafal menjadi kuat dan tidak mudah 
lupa dalam hafalannya tersebut. 
Penelitian Umi Fatimah yang berjudul “pembelajaran menghafal Al-
Qur‟an dengan system kelompok di SD IT Nur Hidayah Surakarta” focus 
penelitian ini adalah bagaimana metode menghafal Al-Qur‟an dengan system 
kelompok di SD IT Nur Hidayah Surakarta. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa metode menghafal Al-Qur‟an dengan system kelompok 
yaitu metode menghafal Al-Qur‟an dilakukan dengan cara anak didik 
membaca ayat-ayat yang hendak dihafal secara bersama-sama, kemudian anak 
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diidk tersebut dikelompokkan lagi menjadi lebih kecil untuk menghafal ayat 
yang sama dengan kelompok kecilnya itu tanpa di pandu oleh seorang guru. 
Anak didik saling menyimak hafalannya kepada teman satu kelompoknya, 
sebelum kelompok kecil itu menghadap pemandu untuk muroja‟ah 
(mengulang). 
Berdasarkan paparan keempat penelitian di atas, apabila dibandingkan 
dengan penelitian yang akan diteliti berjudul “ Strategi Pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur‟an kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Palem, Simo, 
Boyolali Tahun Ajaran 2016/ 2017, ada unsur perbedaan dalam hal tertentu. 
Perbedaannya terletak pada penggunaan strategi pembelajaran yang digunakan 
dan tempat penelitian yaitu di Sekolah MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa 
Pelem, Simo, Boyolali. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Membaca Al-Qur‟an merupakan suatu ibadah bagi setiap orang 
muslim yang membacanya sehingga menjadi kelaziman bagi seorang muslim 
untuk bisa membaca serta menghafalkannya. Al-Qur‟an diturunkan-Nya 
kepada umat yang mempunyai keistimewaan kemampuan menghafal. Hal ini 
sebagaimana biasa mereka lakukan terhadap syair-syair. Hal ini dibantu 
dengan sifat Al-Qur‟an yang mudah dan enak untuk dihafal, serta adanya 
dorongan untuk menghafalnya, sehingga Al-Qur‟an dihafal oleh banyak orang 
sepanjang perjalanan sejarah. 
Namun pada kenyataannya sering terjadi ketidak tercapaian target 
dalam pembelajaran hafalan Quran ini. Seringkali siswa merasa terbebani, 
takut dan bosan dalam mengikuti mata pelajaran tahfidz Qur‟an. Hal ini 
46 
 
 
sebagai akibat dari proses pembelajaran yang monoton, serta kurang 
kreatifitas guru dalam menjalankan proses pembelajaran. 
Disamping itu seringkali siswa mengalami kesulitan dalam penjagaan 
hafalan yang telah siswa hafalkan karena guru hanya menambah hafalan tanpa 
melakukan penjagaaan terhadap ayat-ayat yang telah dihafal. Oleh karena itu, 
perlu adanya sebuah strategi tahfidz baru yang bisa mengatasi permasalahan-
permasalahan tersebut. Pemilihan strategi tahfidz yang optimal merupakan 
sebuah tuntutan, karena adanya strategi-strategi tersebut dapat menunjang 
keberhasilan dari pendidik maupun peserta didiknya untuk hasil yang lebih 
maksimal. 
Menghafal Al-Qur‟an memang bukanlah hal yang mudah untuk 
dilakukan, apalagi untuk menjaga hafalan tersebut. Oleh karena itu, ada 
beberapa hal yang dipandang efektif untuk diterapkan dalam menghafal Al-
Qur‟an secara konsisten.  
Dalam proses belajar mengajar, suatu strategi pembelajaran yang 
digunakan mempunyai peran yang strategis baik keberhasilan pencapaian 
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, guru dalam proses belajar 
mengajar dikelas memiliki peran dan keleluasaan serta mengembangkan 
materi, strategi, metode dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan ciri 
bidang studi yang diajarkan. Disamping itu, startegi yang digunakan harus 
sesuai dengan tingkat kemampuan anak, dan psikologis perkembangan jiwa 
anak serta usia sebagai peserta didik. 
Disebuah lembaga pendidikan formal yaitu di MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an Pelem Simo Boyolali, berusaha memberikan solusi dari problem 
tersebut untuk mempermudah siswa dalam menghafal Al-Qur‟an di MTs ini 
menggunakan startegi pembelajaran mandiri dan strategi group learning. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
mengungkap fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia secaa 
„apa adanya‟ yang di dalamnya tidak terdapat perlakuan atau manipulasi 
terhadap objek penelitian (Andi Prastowo, 2011:203). Menurut Denzin dan 
Lincoln dalam buku Moleong (2010: 5) menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif mempunyai karakteristik, 
dalam penelitian ini peniliti memilih karakteristik deskriptif yakni data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 
2010: 11) 
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran yang mendalam 
tentang bagaimana strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an  siswa kelas VIII 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo Boyolali. Kegiatan teoritis dan 
empiris pada penelitian ini diklasifikasikan dalam metode deskriptif kualitatif 
karena peneliti melaporkan hasil penelitian tentang strategi pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an siswa kelas VIII MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo 
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Boyolali, kemudian mendiskripsikan, memadukan dengan konsepsi teori-teori 
yang ada. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilakukan di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an Desa Palem, Simo, Boyolali. Adapun yang 
menjadi dasar dalam penelitian ini adalah di lembaga tersebut terdapat 
pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an dengan menggunakan strategi 
pembelajaran secara mandiri dan group learning dalam proses meyetorkan 
hafalan Al-Qur‟an siswa kepada guru tahfidz Al-Qur‟an. Sehingga sangat 
potensial untuk mengadakan penelitian di tempat tersebut. 
2. Waktu penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 91) “Subjek penelitian adalah orang 
atau apa saja yang menjadi sumber penelitian, sedangkan untuk 
pelaksanaannya dengan cara menetapkan tokoh kunci (key person)”. 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah  guru Tahfidz MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an Desa Pelem Simo Boyolali. 
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2. Informan penelitian 
Adapun yang menjadi Informan dalam penelitian adalah Siswa Kelas 
VIII, guru kelas, kepala madrasah, guru tahfidz lainnya dan waka 
kurikulum MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Simo Boyolali. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan langsung 
mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti atau kepada perantara 
yang mengetahui persoalan dari objek yang sedang diteliti (Iqbal Hasan, 
2003: 17). Sedangkan menurut Moleong (2010: 186) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui strategi pembelajaran  
mandiri dan group learning dalam menyetorkan hafalan siswa kepada guru 
tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo 
Boyolali. 
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2. Metode Observasi 
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat 
langsung ke lapangan (laboratorium), terhadap objek yang diteliti 
(populasi). Pengamatan disebut juga penelitian lapangan (Iqbal Hasan, 
2003:17). Sedangkan menurut Herdiansyah observasi adalah adanya 
perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang 
tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat 
didengar, dapat dihitung dan dapat diukur. 
Observasi sebagai salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam 
rangka penelitian dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap 
keadaan sebenarnya dari obyek yang diteliti, kemudian dilakukan 
pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan yang dilakukan di 
lapangan. Pengamatan yang dilakukan peneliti untuk merekam kondisi 
yang terjadi tentang strategi pembelajaran mandiri dalam meyetorkan 
hafalan siswa kepada guru tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII MTs Unggulan 
Nurul Qur‟an Pelem Simo Boyolali. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 
data. Dokumentasi digunakan sebagai data yang dapat dimanfaatkan untuk 
menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2010: 217). 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 
dokumen, seperti berdirinya MTs Unngulan Nurul Qur‟an Pelem Simo 
Boyolali, struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan guru, foto-foto 
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kegiatan, sarana dan prasarana, data prestasi tahfidz Al-Qur‟an dan lain-
lain yang dapat melengkapi data yang diperlukan. Metode ini juga 
digunakan untuk membentuk akhlak siswa saat proses belajar mengajar. 
Dokumentasi dapat dijadikan nara sumber yang dapat menjawab 
pertanyaan yang diajukan kepada obyek peneliti. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah penelitian deskriptif kualitatif, untuk mengetahui 
apakah penelitian tersebut benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung 
jawabkan, maka dilakukan sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data. 
Keabsahan data merupakan unsur penting untuk menguji validitas data 
penelitian kualitatif. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2010: 
330). 
Denzim dalam Moleong (2010: 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyedik dan teori. 
1. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berada dalam penelitian kualitatif. 
52 
 
 
2. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu: 1) pengecekan 
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data, 2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama. 
3. Teknik triangulasi dengan penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan 
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data 
4. Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori dinamakan 
dengan penjelasan banding. 
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dilakukan 
dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen 
yang berkaitan dengan hasil pengamatan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka harus ditelusuri perbedaan-
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perbedaan ini sampai menemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan 
konformasi dengan informan dan sumber lain. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2010: 280). Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan 
bersamaan dengan proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman dalam Haris Herdiansyah (2015: 348-350), ada beberapa langkah 
yang harus dilakukan, yaitu: 
1. Reduksi data 
 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan dicek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
 Reduksi data dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
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diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama 
kegiatan diambil, dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. Deskripsi 
dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti dapat 
dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan  proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 
kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yng ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk dan proporsisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
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sudah ada. Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan 
pendekaran ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Pertama, setelah pengumpulan data selesai, terjadilah reduksi data 
yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi data 
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasi. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk 
narasi maupun matrik. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang 
telah disajikan pada tahap yang kedua dengan mengambil kesimpulan pada 
tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Berdirinya MTs Unggulan Nurul Qur‟an dilatarbelakangi 
dengan berdirinya pondok pesantren. Pada tanggal 5 oktober 2005 
pondok pesantren resmi berdiri dengan surat akta notaris dan 
pengesahan dari Kemenag Kabupaten Boyolali dan menyelenggarakan 
pendidikan formal yaitu madrasah dari berbagai tingkatan. Meski 
pondok sudah beraktifitas sejak tahun 1995-an yang sebelumnya hanya 
menerima Yatim-Piatu dan berawal dari TPA yang terkenal dengan 
sebutan PAIT (Pendidikan Al-Qur‟an dan Islam Teter).  
Seiring berkembangnya pondok pesantren, pada tahun 2012 
yayasan Pondok Pesantren Nurul Qur‟an yang diketuai oleh K.H. 
Subur Aditama, S.Pd.I mendirikan pendidikan formal RA dan PAUD 
Nurul Qur‟an. Kemudian pada tahun 2014 mendirikan SDIT Nurul 
Qur‟an. Dan untuk MTs Unggulan Nurul Qur‟an pada tahun 2015. 
Dari semua tingkatan tersebut dialokasikan dalam satu lokasi yaitu di 
Dusun Nayan Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali.  
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Yayasan Nurul Qur‟an resmi mendapat SK pendirian MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an pada tanggal 13 Juli 2015. Untuk tahun 
pertama diputuskan pembelajaran satu tahun di Desa Teter Simo 
dengan jumlah awal 33 siswa. Dalam jumlah awal tersebut ada yang 
keluar dan ada yang masuk. Sekarang jumlah keseluruhan baik kelas 7 
dan 8 berjumlah 72. Kelas 7 berjumlah 38 dengan jumlah putri 21 dan 
putri 17, kelas 8 berjumlah 34 dengan jumlah putra 13 dan putri 21. 
(Dokumentasi pada hari senin, 18 Mei 2017).  
b. Letak Geografis dan Letak Wilayah Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Unggulan Nurul Qur‟an  terletak di 
dusun Nayan Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Provinsi Jawa Tengah dengan batas-batas: 
Utara : Jalan dan pemukiman masyarakat 
Timur : Area pertanian dan pemukiman masyarakat 
Selatan :  Area pertanian  
Barat :  Pemukiman masyarakat 
Melihat data geografis di atas, dapat dikatakan bahwa lokasi 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo cukup strategis, karena 
sangat mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Disamping itu, MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an berada di tengah-tengah lingkungan yang 
cukup antusias dan mendukung untuk melakukan proses kegiatan 
pembelajaran (Observasi lingkungan MTs Unggulan Nurul Qur‟an  
Pelem  Simo  Boyolali pada hari Selas, 02 Mei 2017). 
58 
 
 
c. Visi, Misi MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai dalam sebuah organisasi pendidikan. Adapun 
Visi, Misi dan Tujuan MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Simo 
Boyolali adalah:  
1) Visi 
Disiplin dalam Ilmu, Unggul dalam Prestasi Berdasar Iman dan 
Taqwa 
2) Misi 
1. Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi secara teoritis dan 
praktis 
2. Mampu berkompetisi dalam ilmu pengetahuan dan teknologi 
3. Menciptakan budaya Islami.  
3) Tujuan 
Tujuan MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo Boyolali 
merupakan jabaran dari visi dan misi madrasah agar komunikatif 
dan bisa diukur sebagai berikut:  
a) Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian madrsah 
b) Unggul dalam perolehan nilai UN 
c) Unggul dalam bidang Tahfidzul Qur‟an 
d) Unggul dalam bidang bahasa terutama Bahasa Inggris dan 
Bahasa Arab  
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e) Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA/MA Negeri 
f) Unggul dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
terutama sains dan matematika 
g) Unggul dalam lomba olah raga, kesenian, PMR, Paskibra, dan 
Pramuka 
h) Unggul dalam kebersihan dan penghijauan madrasah. 
(Dokumentasi madrasah, dikutip pada hari Senin, 18 Mei 
2017). 
d. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
1) Keadaan Guru dan karyawan 
Sebuah   lembaga  pendidikan  melibatkan   banyak  elemen  
salah   satu diantaranya  adalah   pendidik   atau  biasa  disebut  
dengan  istilah  guru.  Guru merupakan   pihak   yang   paling   
sering   terlibat   dengan   peserta   didik   sehingga posisi  guru  
disini  bisa  dikatakan  sangat  penting  bahkan  pokok.  Adapun 
keseluruhan  jumlah  guru  dan  karyawan  yang  ada  di  MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo Boyolali. 
Table 4.1 
Daftar guru pendidik dan tenaga kependidikan MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an 
NO NAMA JABATAN 
1 Darmadji, M.Pd.I. Kepala Madrasah  
2 Efit Dwi Fitanto, S.Pd.I. TU dan Tenaga Administrasi 
3 Abdul Wahid, S.Pd.I. Guru 
4 Handayani, S.Pd.I, S.Kom. Guru 
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5 Lahmudin, S.Ag. Bendahara 
6 Herri Kiswanto, S.Pd. Waka Sapras 
7 Badrus Sholeh, S.Pd.I. Waka Humas 
8 Mega Amylia, S.Pd. Waka Kurikulum 
9 Wiwik Setia Rini, S.Pd.I. Guru 
10 Muhammad Manan Ma`nawi, S.H.I Guru 
11 Ariani Fadhlilah, S.Pd.I Guru 
12 Amanda Majidah, S.Pd Guru 
13 Restu Ana Pratiwi, S.Pd Guru 
14 M. Shodiq Ridwan, S.Pd.I Guru 
 
2) Peserta didik di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 
seluruhnya berjumlah 74 siswa yang terdiri dari 40 siswa kelas 7 
dan 34 siswa kelas 8. Adapun daftar nama siswa kelas 8 di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an sebagai berikut :  
Tabel 4.2 
Daftar siswa kelas 8 di MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
NO NAMA L/P 
1 Afandi Priyantoro L 
2 Ahmad Azis Rifai L 
3 Amad Nurul Kusnadi L 
4 Ameliya P 
5 Aprilia Renatsya P 
6 Bagas Wahyu Ardiyanto L 
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7 Desti Ayu Lestari P 
8 Dhea Marsinta Dewi P 
9 Dian Eka Kurniawati P 
10 Dilla Puspita Sari P 
11 Eni Nurfiyanti P 
12 Fatkhul Himam Mahmudi L 
13 Jomahesa Putra L 
14 Khotimatus Saadah P 
15 Laeli Badriyah P 
16 Latifah Hadi Zainabun P 
17 Muhammad Khabib Rozak L 
18 Muhammad Ridwan L 
19 Muhammad Shofwan Naufal Al Aqib L 
20 Muhammad Thohari L 
21 Muhammad Zacky Pradana L 
22 Nur Nida Kamiliyyah P 
23 Putri Dwi Watantri P 
24 Resty  Amalia P 
25 Sihah Annisa Rahma P 
26 Siti Nur Ana P 
27 Tika Mustika P 
28 Tri Istiani Afifah P 
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29 Ulfa Akhsanu Nadia P 
30 Vella Sufah Zain P 
31 Wiji Zahra Aradea P 
32 Yuli Ratna Sari P 
33 Ubay Ibni Aqil L 
34 Ali Fathul Huda L 
(Dokumentasi madrasah, dikutip pada hari Senin, 18 Mei 2017). 
e. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dalam menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar di 
madrasah. Sarana dan prasarana itu diibaratkan sebagai nomor 
penggerak yang dapat berjalan dengan kecepatan yang sesuai dengan 
keinginan oleh penggeraknya. Begitu pula dengan pendidikan, sarana 
dan prasarana sangat penting karena kebutuhan. Sarana dan prasarana 
di lembaga pendidikan dapat berguna untuk penyelenggaraan proses 
pembelajaran, baik secara langsung maupun tidal langsung dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan. Adapun sarana prasarana yang 
terdapat di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 
Data sarana prasarana di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
NO JENIS JUMLAH 
1 Ruang Kelas 9 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 
3 Ruang Guru 1 
4 Ruang Tata Usaha 1 
5 Ruang Laboratotium 1 
6 Ruang Kamar Mandi/WC 7 
7 Ruang Ganti Baju 1 
8 Ruang OSIS 1 
9 Ruang UKS 1 
10 Ruang BK 1 
11 Ruang Perpustkaan 1 
12 Asrama Pa/Pi 5 
13 Koperasi 1 
14 Kantin 1 
15 Lapangan Olahraga 1 
(Dokumentasi madrasah, dikutip pada hari Senin, 18 Mei 2017). 
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B. Diskripsi Data 
1. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017 
Dalam bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian 
selama penelitian berlangsung khususnya yang berkaitan dengan 
strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. 
Untuk mendapatkan data-data yang valid mengenai strategi 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an  pada siswa kelas VIII di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an, maka penulis melakukan beberapa langkah 
untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan fakta yang ada. 
Langkah yang penulis lakukan diantaranya adalah mengadakan 
wawancara dengan berbagai pihak yang terkait, serta observasi dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian. Setelah mendapat izin penelitian dari 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem Simo Boyolali, maka peneliti 
mulai mengadakan observasi proses pembelajaran. 
Dalam wawancara dengan waka kurikulum Ibu Mega pada 
tanggal 02 Mei 2017 mengungkapkan bahwa MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an melakukan perumusan strategi  sebelum melaksanakan   
strategi pembelajaran, agar kendala  yang  ada dalam melaksanakan   
strategi bisa teratasi. Suatu strategi yang digunakan diharapkan bisa 
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mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran. Misalnya dalam 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an digunakanlah suatu strategi 
pembelajaran mandiri dimana para siswa secara individu harus mampu 
berusaha sendiri sesuai dengan kemampuannya untuk dapat menghafal 
Al-Qur‟an sesuai target yang ditentukan. Jadi strategi pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an menurut penulis juga mempunyai   unsur-unsur   
serta   mempunyai   konsep   pembelajaran   antara lain, perencanaan, 
palaksanaan serta evaluasi. Pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
Qur‟an kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an dilaksanakan setiap 
hari. 
Dalam perencanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an ada   
beberapa tahapan-tahapan. Berikut ini akan dijelaskan tahapan-tahapan 
tersebut:  
1) Dasar dan Tujuan Pembelajaran Tahfidz Al- Qur‟an  
Di dalam merencanakan suatu program pasti terdapat dasar 
dan tujuan yang akan dicapai dalam program  tersebut, begitu juga 
dengan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an. Adapun dasar 
diterapkannya tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
yakni bahwa madrasah tsanawiyah tidak lepas dari agama Islam, 
karena Islam itu tidak lepas dari Al-Qur‟an. Oleh karena itu  
kewajiban kita sebagai orang muslim untuk menjag dan 
memelihara Al-Qur‟an, walaupun Allah telah menjaminnya.       
Sedangkan tujuan yang diharapkan sebagai hasil kegiatan dari 
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pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
sebagai berikut: 
a) Siswa diharapkan mampu tahfidz 2 juz disetiap kenaikan kelas 
b) Untuk mendorong, membina dan membimbing para santri agar     
suka (mencintai) menghafal Al-qur‟an dan mengamalkan 
sehari-hari. 
c) Untuk mengenalkan anak supaya menghafal Al-Qur‟an  adalah    
suatu hal yang sangat penting. Karena nantinya implementasi 
di luar atau setelah kita hidup bermasyarakat hafalan dari ayat-
ayat atau surat-surat pendek sangat dibutuhkan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
2) Penentuan Materi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an   
Materi hafalan tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an ditarjetkan hafal 6 juz. Dimulai dari juz 30, juz, 1, juz 2 dst. 
Jika nanti target tersebut bisa tercapai bahkan bisa lebih maka akan 
ditambah menjadi 10 juz. Di akhir semester akan diadakan 
akhirussanah , diacara tersebut akan diberikan penghargaan berupa 
reward bagi siswa yang dapat mencapai target yang terbaik. 
(wawancara Bapak Darmadji selaku guru tahfidz kelas VII pada 
tanggal 01 Mei 2017). 
3) Penentuan Alokasi Waktu Jam Pelajaran  
Alokasi waktu disini adalah perkiraan berapa lama peserta 
didik mempelajari materi yang telah ditentukan. Alokasi perlu 
diperhatikan untuk memperkirakan jumlah jam tatap muka yang 
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diperlukan. Melihat materi dan target hafalan yang sangat banyak      
tersebut, MTs Unggulan Nurul Qur‟an memberikan waktu 5 hari 
untuk pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an, yaitu hari senin-jumat 
dengan jam pelajaran 1 jam setiap hari senin, selasa, kamis dan 
jumat dan 2 jam pembelajaran untuk hari rabu. (Dokumentasi, 
Senin, 01 Mei 2017) 
Pada dasarnya MTs Unggulan Nurul Qur‟an adalah suatu 
lembaga pendidikan yang Islami, yang memiliki sistem pendidikan 
dan pengajaran yang dikembangkan dengan perpaduan pesantren 
tradisional dengan pendidikan yang modern yang berkembang saat ini. 
Untuk pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an MTs Unggulan 
Nurul Qur‟an menjadikan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh 
semua siswa, hal ini yang membedakan dengan lembaga pendidikan 
lainnya. Dan setiap kenaikan kelas siswa diwajibkan tahfidz dua juz 
yang dimulai dari juz 30, juz 1, juz 2 dan seterusnya. Untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan tersebut, MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
menggunakan strategi pembelajaran yang efektif untuk siswa dalam 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an. (wawancara dengan Bapak Darmadji 
selaku guru tahfidz kelas VII pada tanggal 06 Mei 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tahfidz kelas VIII 
Ibu Ariani pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2017, beliau menyampaikan 
bahwa dalam tahfidz Al-Qur‟an diperlukan suatu strategi pembelajaran 
dimana agar membuat siswa tidak jenuh dan bosan dalam 
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pembelajaran menghafal Al-Qur‟an. Karena pembelajaran tahfidz Al-
Qur‟an menurut pandangan orang awam terasa sulit dan 
membosankan, apalagi bagi anak-anak seusia mereka butuh suatu 
strategi khusus untuk memberikan semangat dalam pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an.  
Senada dengan pernyataan Bapak Darmadji selaku guru tahfidz 
kelas VII bahwa pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an itu tidak mudah dan 
perlu suatu usaha yang keras untuk bisa menambah setoran hafalan 
terus-menerus hingga khatam. Jadi perlu adanya suatu strategi atau 
cara agar bagaimana siswa atau seorang penghafal Al-Qur‟an untuk 
selalu bisa istiqamah dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an. 
(wawancara pada hari Sabtu 06 Mei 2017) 
Pernyataan tersebut diungkapkan juga oleh siswa yang 
bernama Siti Nur Ana dan Resty Amalia bahwa sebelum masuk 
pertama kali di MTs Unggulan Nurul Qur‟an belum punya niat dengan 
tahfidz Al-Qur‟an. Karena menurutnya pembelajaran menghafal Al-
Qur‟an itu butuh suatu niat yang kuat dan ketelatenan untuk selalu 
istiqamah dalam menambah hafalan maupun murajaah hafalan. Selain 
itu juga butuh strategi-strategi yang selalu bisa membuat semanagat 
untuk selalu menghafal Al-Qur‟an. Jadi ketika awal masuk dahulu 
merasa berat dan sulit, tetapi seiring berjalannya waktu dan sudah 
terbiasa mereka bisa menikmati kegiatan pembelajaran tersebut 
dengan lancar. (wawancara pada hari Sabtu tanggal 05 Mei 2017) 
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Peneliti mengamati saat kegiatan pembelajaran berlangsung 
bahwa siswa sangat antusias dalam menambah dan menyetorkan 
hafalan. Para siswa seperti berlomba-lomba dalam menambah hafalan 
supaya bisa mencapai target yang telah ditentukan. Terlihat para siswa 
sambil menunggu giliran setoran hafalan siswa memurajaah hafalan 
yang lalu dan yang akan disetorkan. Meskipun sebagian ada yang 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain, akan tetapi siswatersebut juga 
sesekali membaca Al-Qur‟an untuk mengingat ayat yang akan 
disetorkan. Oleh sebab itu untuk dapat menambah memberikan 
semangat bagi para siswa dibutuhkan sebuah strategi yang bagus 
dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an. (observasi pada hari 
kamis tanggal 04 Mei 2017)  
Untuk strategi di MTs Unggulan Nurul Qur‟an saat ini baru 
menerapkan strategi secara mandiri dan juga group learning. Dimana 
untuk secara mandiri siswa menghafalkan ayat-ayat secara mandiri 
untuk kemudian  melakukan talaqqi kepada guru tahfidz. Dan untuk 
group learning dimana siswa harus saling berkelompok bersama 
temannya untuk saling menghafal bersama atau sering disebut tasmi‟ 
dan muraja‟ah. (hasil wawancara dengan Bapak Darmadji selaku guru 
tahfidz kelas VII pada hari Sabtu tanggal 06 Mei 2017) 
Senada dengan pernyataan di atas oleh guru tahfidz kelas VIII 
Ibu Ariani Fadhlilah pada tanggal 10 Mei 2017 bahwa dalam 
pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an siswa selalu 
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menyetorkan kepada guru tahfidz dan siswa harus selalu berkelompok 
dengan teman-temannya untuk menambah hafalan maupun mengulang 
hafalannya. 
 Pernyataan guru tahfidz kelas VII oleh Bapak Darmadji di atas 
juga dikuatkan oleh siswa Fathul Himam pada tanggal 17 Mei 2017 
bahwa pembelajaran tahfidz dilakukan di dalam kelas dan di masjid. 
Untuk yang di kelas setiap hari kecuali hari rabu, karena hari rabu 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an dilakukan di masjid. Ketika di kelas 
sebelum pembelajaran kami sudah menambah hafalan maupun 
memurojaah sendiri, sehingga ketika di dalam kelas kami langsung 
menyetorkan kepada guru tahfidz. Dan ketika di dalam masjid 
sebagian dari kami dikelompokkan untuk menghafal dan murajaah 
bersama dan juga ada yang menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz. 
Selaras dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 
tanggal 04 Mei sampai 17 Mei 2017 bahwa dalam mengajar tahfidz 
Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an, guru tahfidz Al-Qur‟an 
menggunakan beberapa strategi. Diantaranya menggunakan strategi 
pembelajaran mandiri dengan menyetorkan hafalan kepada guru ketika 
di dalam kelas (talaqqi), kemudian strategi group leraning dengan 
pengelompokkan-pengelompokkan diantaranya kelompok besar dan 
kelompok kecil serta individual ketika di masjid (talaqqi). Untuk 
kelompok besar itu siswa yang ditunjuk oleh guru tahfidz 
mengelompok besar menjadi satu. Kemudian salah satu siswa ditunjuk 
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untuk memimpin dalam kelompok besar tersebut, menghafalkan untuk 
diteruskan kepada yang bisa maupun yang ditunjuk. untuk yang 
kelompok kecil adalah baca sema‟an, siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok kecil, biasanya dalam satu kelompok berjumlah 4-5 anak. 
Satu anak menghafal dan yang lain mendengarkan begitu seterusnya 
sampai semua bergilir menghafal. Sedangkan yang individual meliput 
muraja‟ah atau pengulangan hafalan dan setoran hafalan kepada guru 
tahfidz Al-Qur‟an. 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat dianalisis bahwa 
guru pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an mempunyai strategi khusus 
dalam pembelajaran, diantaranya adalah : 
1) Strategi Pembelajaran Mandiri 
Strategi ini dilakukan oleh siswa secara mandiri karena 
kecepatan, kelambatan dan keberhasilan menjadi suatu tolok ukur 
kemampuan siswa. strategi ini dengan cara menyetorkan hafalan 
kepada guru ketika di dalam kelas. Siswa maju secara bergiliran ke 
depan meja guru untuk menyetorkan hafalan secara talaqqi. 
Contohnya sesuai observasi pada tanggal 04 Mei 2017 yang 
peneliti amati salah satu siswa yang bernama Sihah menyetorkan 
surat An-Nisa ayat 20-21 kepada guru tahfidz ketika di dalam 
kelas. Sebelumnya Sihah sudah menghafalkan kedua ayat tersebut 
secara mandiri. Ketika Sihah menyetorkan hafalan tersebut dengan 
maju ke depan meja guru secara lancar menyetorkan hafalan 
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tersebut walaupun ada panjang pendeknya yang kurang benar dan 
guru tahfidz memberikan masukan yang benar tentang panjang 
pendeknya, Sihah pun mengulangi ayat yang disetorkan tadi 
dengan benar. 
Ibu Ariani Fadlilah selaku guru tahfidz kelas VIII 
menjelaskan mengenai hasil observasi di atas bahwasanya ketika 
pembelajaran di dalam kelas siswa dengan sendiri-sendiri 
membaca Al-Qur‟an untuk selalu menambah hafalan, mengulang-
ulang bacaan sampai hafal untuk kemudian di setorkan kepada 
guru tahfidz. Secara bergiliran siswa menyetorkan dengan tertib. 
(wawancara pada hari selasa, 10 Mei 2017). 
Hasil observasi tersebut dikuatkan oleh Bapak Darmadji 
selaku guru tahfidz kelas VII bahwa ketika pembelajaran dikelas 
siswa selalu mempunyai keinginan untuk selalu menyetorkan 
kepada guru tahfidz. Mereka secara mandiri dengan 
kemampuannya setiap hari berusaha menambah hafalan sendiri 
ketika longgar saat jam istirahat maupun ketika berada di asrama. 
(wawancara pada hari Sabtu 06 Mei 2017). 
Hasil observasi tersebut diungkapkan juga oleh siswa yang 
bernama Himam bahwa setiap hari siswa harus bisa berusaha 
menyetorkan hafalan kepada guru agar dapat terus menambah 
hafalan. Ketika pembelajaran di kelas secara bergantian dengan 
teman lain maju ke depan meja guru untuk menyetorkan hafalan 
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yang sudah di siapakan sebelumnya. (wawancara, pada hari Rabu, 
17 Mei 2017) 
2) Strategi Group learning 
Dalam strategi group learning ini di kelompokkan menjadi tiga 
yaitu:  
a)  Kelompok besar 
Sesuai hasil observasi yang peneliti lakukan bahwasanya 
kegiatan ini dilakukan di masjid. Pertama semua siswa 
berkumpul di dalam masjid. Untuk perempuan di dalam masjid 
dan untuk yang laki-laki di serambi masjid.  siswa 
dikelompokkan secara besar dalam suatu ruang. Dalam 
kelompok besar ini guru menunjuk salah satu siswa untuk 
memimpin sebuah pembelajaran dalam mengecek hafalan 
siswa dengan cara siswa yang ditunjuk tersebut melafalkan 
hafalan terlebih dahulu kemudian temannya melanjutkan atau 
sering disebut tasmi‟. Guru di sini hanya sebagai fasilitator 
untuk mengawasi pembelajaran tersebt agar berjalan dengan 
baik dan lancar. (Observasi pada hari Rabu, 10 dan 17 Mei 
2017) 
Dari hasil observasi di atas juga dijelaskan oleh Ibu Ariani 
Fadlilah selaku guru tahfidz kelas VIII bahwa ketika 
pembelajaran di masjid siswa mengelompok besar menjadi satu 
untuk yang putri berada di dalam masjid. Salah satu siswa 
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ditunjuk untuk memimpin pelaksanaan pembelajaran dengan 
cara melafalkan hafalan terlebih dahulu untuk kemudian salah 
satu siswa ditunjuk atau yang bisa meneruskan hafalan tersebut 
langsung tunjuk tangan dan seketika itu langsung meneruskan 
hafalan yang di bacakan tadi atau yang disebut tasmi‟. 
(wawancara pada hari Rabu, 10 Mei 2017). 
Dikuatkan juga oleh Bapak Darmadji selaku guru tahfidz 
kelas VII bahwa ketika hari Rabu pembelajaran dilakukan di 
dalam masjid. Untuk yang laki-laki berada di serambi masjid 
dengan mengelompok besar menjadi satu. Salah satu siswa 
ditunjuk untuk memimpin pembelajaran berkelompok besar 
dan siswa lain mengikuti untuk bisa meneruskan bacaan yang 
dilafalkan oleh siswa yang ditunjuk tadi. (wawancara pada hari 
Sabtu, 06 Mei 2017). 
Dari hasil observasi di atas diungkapkan juga oleh siswa 
yang bernama Siti nur Ana dan Resty Amalia bahwa ketika 
proses pelaksanaan pembelajaran kelompok besar kami harus 
selalu siap jika nanti di tunjuk untuk memimpin maupun 
meneruskan bacaan. Akan tetapi dalam kelompok besar ini 
kami bisa lebih bersemangat untuk selalu manambah dan 
memurajaah hafalan. (wawancara pada hari Sabtu, 05 Mei 
2017) 
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b)  Kelompok Kecil 
Kelompok kecil meliputi baca sema‟an/ sima‟. Yaitu 
membaca bersama-sama secara bergantian dalam kelompok 
dan siswa yang lain menyimak atau mendengarkan. Di sini 
guru membagi siswa dalam bentuk kelompok yang berisi 4-5 
siswa. Kemudian secara bergantian siswa melafalkan hafalan 
dan siswa lain menyimak. Guru di sini hanya sebagai fasilitator 
juga untuk mengawasi siswa agar pembelajaran tersebut 
berjalan lancar. (hasil observasi pada Rabu, tanggal 10 dan 17 
Mei 2017). 
Dari hasil observasi di atas juga dijelaskan oleh Ibu Ariani 
Fadlilah selaku guru tahfidz kelas VIII bahwa ketika 
pembelajaran di masjid siswa mengelompok kecil yang berisi 
4-5 siswa. Kemudian secara bergantian siswa melafalkan 
hafalan dan siswa lain menyimak. Bedanya hanya siswa putra 
menyetorkan kepada guru tahfidz Bapak Darmadji dan siwa 
putri menyetorkan kepada Ibu Ariani Fadlilah, dikarenakan 
ketika di masjid untuk putra di ampu oleh Bapak Darmadji dan 
untuk putri di ampu oleh Ibu Ariani Fadlilah. (wawancara pada 
hari Rabu, 17 Mei 2017). 
Dikuatkan juga oleh Bapak Darmadji selaku guru tahfidz 
kelas VII bahwa untuk pelaksanaan pembelajaran tahfidz hari 
rabu di masjid juga dilakukan tahap pembelajaran 
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dikelompokkan kecil yang terdiri 4-5 siswa. (wawancara pada 
hari Rabu, 17 Mei 2017). 
c)  Individual 
Individual adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara satu persatu atau individu maju muraja‟ah dan 
menyetorkan hafalan baru kepada guru tahfidz Al-Qur‟an. Di 
sini guru berperan aktif dalam mengawasi dan memberikan 
jalan proses pembelajaran yang baik. Karena semua siswa akan 
satu persatu bergantian untuk dapat menyetorkan hafalan. 
(hasil observasi pada hari rabu, 17 Mei 2017). 
Dari hasil observasi di atas juga dijelaskan oleh Ibu Ariani 
Fadlilah selaku guru tahfidz kelas VIII untuk pembelajaran di 
masjid dalam proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-
Qur‟an secara individu sama halnya seperti penerapan strategi 
pembelajaran ketika di kelas. Jadi siswa secara mandiri 
menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz Al-Qur‟an. 
(wawancara pada hari Rabu, 10 Mei 2017). 
Dikuatkan juga oleh Bapak Darmadji selaku guru tahfidz 
VII bahwa untuk pelaksanaan pembelajaran di masjid ini juga 
ada setoran secara individu sama halnya seperti pembelajaran 
ketika di kelas. Siswa juga harus bergiliran menyetorkan 
hafalan kepada guru tahfidz Al-Qur‟an. (wawancara pada hari 
Rabu, 06 Mei 2017). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ariani Fadhlilah  
selaku guru tahfidz kelas VIII pada tanggal 10 Mei 2017 bahwa 
sebelum pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an terlebih dahulu siswa 
berwudhu untuk melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah di 
masjid. Setelah sholat berdoa bersama dan kemudian bersiap-siap untuk 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an. Tempat pembelajaran tidak setiap hari 
dilakukan di kelas, tetapi juga dilakukan di masjid.  Karena banyaknya 
siswa dan guru tahfidz hanya dua, sehingga proses pembelajaran 
kurang efektif. 
Senada dengan pernyataan di atas menurut Ibu Amanda selaku 
wali murid kelas VIII pada tanggal 02 Mei 2017, beliau selaku wali 
murid kelas VIII juga memberikan pernyataan bahwa beliau selalu 
memberikan nasihat kepada para siswa untuk selalu rajin sholat dhuha 
berjamaah dan rajin dalam menghfalkan Al-Qur‟an demi pencapaian 
target yang telah ditentukan. Sebenarnya kondisi siswa kelas VIII 
kurang baik dalam proses pembelajaran di kelas dikarenakan jumlah 
siswa yang banyak sehingga ada beberapa siswa yang tidak mendapat 
giliran untuk menyetorkan hafalan maupun murajaah hafalannya. 
Tetapi walau begitu para siswa tetap semangat dan rajin untuk terus 
menambah hafalan agar mampu mencapai target yang telah ditentukan. 
Bagi siswa yang rajin dan mampu melebihi target hafalan akan ada 
hadiah khusus yang diberikan. 
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Selaras dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 04-17 Mei 
2017 terlihat dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an para siswa 
melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu setelah selesai berganti 
seragam dan menuju tempat pembelajaran tahfidz berlangsung.  Ketika 
di dalam kelas siswa banyak yang ramai dan bahkan ada juga yang 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain, tetapi beberapa juga rajin dalam 
menghafal dan murajaah. Dan ketika di masjid siswa lebih banyak 
tenang dan menghafal maupun murajaah dengan rajin. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang bernama 
Fathul Himam pada tanggal 17 Mei 2017 menyatakan bahwa dia 
merasa senang dengan adanya pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an 
dikarenakan tujuan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an sangat 
membantu dalam meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Dia 
juga mengatakan bahwa dia mampu menambah dan menyetorkan 
hafalan 5 ayat setiap hari. Guru selalu memberikan semangat untuk 
terus menambah hafalan. Meskipun proses pembelajarannya masih 
monoton dengan di kelas dan di masjid dan belum adanya  inovasi 
startegi pembelajaran baru tetapi guru selalu mengajak dan memberikan 
arahan ketika kami terlihat kendor dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Awalnya memang sulit dalam menghafal tetapi lama kelamaan semua 
menjadi terbiasa dan menikmati pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an 
tersebut. 
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Senada yang dikatakan oleh siswa yang bernama Nur Hida 
Kamiliyah pada tanggal 05 Mei 2017 menyatakan bahwa dia juga 
merasa senang dengan adanya pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an 
dikarenakan senang dan cinta Al-Qur‟an dan juga ingin seperti 
kakaknya yang sudah tahfidz Al-Qur‟an. Dia juga mengatakan bahwa 
dia mampu menambah dan menyetorkan hafalan 3-5 ayat setiap hari. 
begitupun yang dikatakan oleh siswa yang bernama Yuli Ratna Sari 
menyatakan bahwa dia juga merasa senang dengan adanya 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an dikarenakan senang dan cinta Al-
Qur‟an dan ingin seperti idolanya Wirda Mansyur yang juga hafidz Al-
Qur‟an. Dia juga mengatakan bahwa dia mampu menambah dan 
menyetorkan hafalan 3-5 ayat setiap hari. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ariani Fadhlilah 
selaku guru tahfidz kelas VIII, mengatakan bahwa tahfidz Al-Qur‟an 
adalah suatu kegiatan yang sulit untuk dilakukan, bahkan untuk orang 
yang masih awam. Terlintas difikiran mereka bagaimana cara untuk 
menghafalkan ayat Al-Qur‟an yang begitu banyaknya. Karena tidak 
mudah untuk tahfidz  Al-Qur‟an jika tidak memulai dan mencobanya. 
Tapi dengan fikiran yang jernih bisa dengan mudah untuk bisa 
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menghafalkan Al-Qur‟an dengan menggunakan berbagai strategi yang 
tepat. 
a. Faktor pendukung  
Faktor-faktor pendukung yang meningkatkan hasil hafalan siswa, 
diantaranya: 
1) Factor usia siswa 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an adalah lembaga pendidikan 
formal yang semua siswanya anak-anak MTs. Pada usia 
tersebut daya ingat siswa masih tinggi dan belum banyak 
dipengaruhi dengan pengalaman-pengalaman dari lingkungan. 
Dengan demikian,diharapkan kemampuan tahfidz Al-Qur‟an 
bisa lancar dan terus berkembang. 
2) Faktor kecerdasan siswa 
Dalam kegiatan tahfidz Al-Qur‟an kecerdasan merupakan 
factor yang sangat penting untuk menunjang keberhasilan 
dalam tahfidz Al-Qur‟an. Kecerdasan ini adalah kemampuan 
psikis untuk mereaksi dengan rangsangan atau menyesuaikan 
melalui cara yang tepat. Dengan kecerdasan ini mereka yang 
tahfidz Al-Qur‟an akan merasakan diri sendiri bahwa 
kecerdasan akan terpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
hafalan Al-Qur‟an. Setiap siswa mempunyai kecerdasan yang 
berbeda-beda, sehingga cukup mempengaruhi terhadap proses 
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hafalan yang dijalani. Untuk mengetahui kapasitas kecerdasan 
santri dapat dilihat dari buku prestasi hafalan siswa. 
3) Faktor waktu tahfidz Al-Qur‟an 
Pengaturan waktu tahfidz Al-Qur‟an sangat perlu untuk 
diperhatikan. Untuk siswa MTs  Unggulan Nurul Qur‟an 
disamping belajar tahfidz Al-Qur‟an juga pelejaran formal 
serta semua siswa wajib untuk tinggal di asrama (mondok) 
dengan penambahan kegiatan ngaji, maka pembagian waktu 
mempunyai peranan yang tinggi untuk lancarnya proses tahfidz 
Al-Qur‟an. 
Alokasi waktu untuk tahfid Al-Qur‟an sepenuhnya 
ditetapkan oleh madrasah dan biasanya dilakukan di jam 
pelajaran pertama atau sebelum pelajaran umum. Dengan 
ditetapkannya waktu-waktu untuk belajar, maka diharapkan 
dalam tahfidz Al-Qur‟an dapat berjalan dengan baik. 
Ditetapkannya hafalan waktu pagi hari sebagai waktu untuk 
menambah hafalan adalah sangat tepat karena kondisi pikiran 
yang masih jernih dan semangat belajar yang tinggi. 
4) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan juga dapat mendukung terlaksananya 
proses tahfidz Al-Qur‟an. Yang pertama, kondisi madrasah, 
karena semua aktifitas tahfidz Al-Qur‟an siswa dipusatkan di 
dalam madrasah, maka perlu diciptakan kondisi madrasah yang 
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kondusif yang mampu menunjang pelaksanaan tahfidz Al-
Qur‟an. Kedua, peranan guru, terlibat langsungnya seorang 
guru dalam aktifitas tahfidz Al-Qur‟an mempunyai pengaruh 
besar secara langsung terhadap siswa. Hal ini karena perhatian 
guru terhadap siswa akan mampu mendorong semakin 
semangatnya seorang siswa dalam tahfidz Al-Qur‟an. Dengan 
baiknya perhatian guru, maka efek yang muncul adalah 
semakin bersemangat dan merasa nyamannya siswa dalam 
menghafal sehingga rencana tahfidz Al-Qur‟an dapat berjalan 
dengan lancar sesuai dengan target yang diharapkan. 
(wawancara pada tanggal 10 Mei 2017). 
Dari hasil wawancara di atas diungkapkan juga oleh siswa 
yang bernama Fathul Himam mengenai faktor-faktor pendukung 
dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an menurutnya diantaranya 
kemampuan setiap siswa berbeda-beda, kecerdasan siswa 
mendukung dalam keberhasilan hafalan. Misalnya ada temen yang 
memang susah dalam menambah hafalan sehingga tertinggal jauh 
dari teman lainnya, akan tetapi ada juga yang cepat dalam 
menambah hafalan sehingga bisa mencapai target yang telah 
ditentukan. Kemudian pengaturan waktu dalam setiap kegiatan, di 
MTs banyak pelajaran harus ditempuh dan  banyak kegiatan diluar 
kegiatan wajib di sekolah, sehingga harus pintar-pintar mengelola 
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waktu untuk dapat menambah hafalan secara istiqamah. 
(wawancara pada tanggal 17 Mei 2017). 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat adalah faktor-faktor yang keberadaannya 
akan menggannggu terhadap usaha pencapaian tujuan yaitu tujuan 
tahfidz Al-Qur‟an. Faktor-faktor penghambat ini datangnya bisa dalam 
diri siswa ataupun dari luar siswa. Adapun faktor-faktor yang sering 
mengganjal siswa dalam tahfidz Al-Qur‟an adalah :  
1) Munculnya sifat malas untuk menghafal 
Siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an terkadang 
masih sering malas untuk menambah dan memurajaah hafalan Al-
Qur‟an. Dikarenakan juga banyak tugas-tugas yang dari mata 
pelajaran lain  
  
2) Kurangnya konsentrasi 
Konsentrasi adalah energy akal yang terarah. Maka bila dalam 
kondisi lelah, stress atau sakit, tidak memiliki energy dasar untuk 
mengeksplorasi kemampuan pikiran. Sehingga kurangnya 
konsentrasi menjadi penghambat siswa dalam menghafal. 
kurangnya konsentrasi pada siswa biasanya disebabkan karena 
siswa kelelahan atau mengantuk. Karena setiap habis subuh siswa 
muraja‟ah atau menambah hafalan di asrama. Sehingga saat sampai 
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di madrasah terkadang ada beberapa siswa yang kelelahan dan 
mengantuk sehingga konsentrasi siswa tidak maksimal. 
3) Masih suka bermain 
Karena siswa kelas VIII adalah tahap anak-anak yang 
memasuki usia remaja, maka siswa masih suka bermain. Dari hasil 
observasi peneliti melihat masih ada beberapa siswa yang suka 
bermain saat pembelajaran berlangsung. Sehingga kelas menjadi 
kurang kondusif. 
4) Kurangnya perhatian orang tua untuk mendampingi saat muraja‟ah 
di rumah 
Kurangnya perhatian orang tua merupakan faktor eksternal 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Dalam kenyataannya masih ada 
beberapa orang tua yang kurang mengawasi putra-putinya saat 
muraja‟ah atau menghafal di rumah ketika liburan dan juga jarang 
memberikan motivasi semnagat untuk putra putrinya untuk selalu 
menambah hafalan maupun muraja‟ah ketika di rumah. Dan juga 
masih rendahnya kesadaran orang tua unuk mengecek dan 
menandatangi buku pegangan santri. Guna untuk mengetahui 
hafalan yang telah dicapai siswa ketika sebelum liburan. 
(wawancara dengan Ibu Ariani Fadlilah pada tanggal 10 Mei 
2017). 
Hasil wawanacara di atas diungkapkan juga oleh siswa yang 
bernama Resty Amalia dan Siti Nur Ana bahwa siswa terkadang 
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merasa malas dalam menambah dan memurajaah hafalan 
dikarenakan juga banyaknya tugas mata pelajaran lain sehingga 
kurang konsentrasi untuk bisa fokus dalam tahfidz Al-Qur‟an. 
Kami juga masih suka bermain dan ketika liburan dirumah jarang 
untuk memurajaah hafalan apalagi menambah hafalan (wawancara 
pada tanggal 05 Mei 2017). 
Ibu Ariani Fadlilah selaku guru tahfidz kelas VIII 
mengungkapkan bahwa untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas 
langkah-langkah yang diambil oleh guru tahfidz Al-Qur‟an adalah 
: 
a) Menjadwal semua kegiatan hafalan siswa 
b) Pengawasan yang ketat kepada siswa 
c) Menerapkan sanksi-sanksi untuk siswa (wawancara pada 
tanggal 10 Mei 2017). 
 
 
C. Hasil Interpretasi 
Dari data yang diperoleh dari penelitian di atas, maka selanjutnya 
peneliti akan menganalisi data yang sudah terkumpul dengan metode 
deskriptif kualitatif dengan terperinci. 
Sesuai dengan teori yang dijelaskan di Bab sebelumnya mengenai 
jenis-jenis strategi yang digunakan di MTs Unggulan Nurul Qur‟an, 
terdapat beberapa jenis-jenis strategi yang digunakan di antaranya menurut 
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Hamruni (2009: 8-10) yang telah mengklasifikasikan jenis-jenis strategi 
pembelajaran menjadi 4, akan tetapi yang di ambil dalam pembelajaran 
tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an baru satu strategi yaitu 
strategi pembelajaran mandiri, proses pembelajarannya siswa 
menyetorkan kepada guru tahfidz secara bergantian.  
Dan juga memakai jenis strategi menurut Rowntree dalam Wina 
Sanjaya (2009: 128-129)  yaitu Strategi group learning. Pembelajarannya 
berada di masjid dan pelaksanaan pembelajarannya dibagi tiga tahapan, 
yaitu: (a) Kelompok besar, proses pembelajarannyadengan mengelompok 
besar dengan siswa putra dan putri terpisah untuk saling menambah dan 
memurajaah hafalan. (b) Kelompok kecil, proses pembelajarannya dengan 
dikelompokkan 4-5 anak dengan bergantian (sima‟/ sema‟an), (c) 
Individual, proses pembelajaran ini seperti di kelas dengan menyetorkan 
kepada guru tahfidz, bedanya hanya yang mengampu/mengajar. 
Strategi yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an sangat baik. Baik disini karena dengan 
strategi yang digunakan di atas siswa mampu mengikuti pembelajaran 
tahfidz dengan semangat dan menyenangkan. Karena dengan strategi yang 
diterapkan tersebut mempunyai tujuan yang sangat mendukung siswa 
dalam menghafal Al-Qur‟an. 
Seseorang yang memutuskan menghafal Al-Qur‟an pasti akan 
menemui berbagai factor pendukung dan penghambat. Begitupun yang 
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dialami oleh siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an dalam 
menghafal Al-Qur‟an terdapat factor pendukung dan penghambat. 
Faktor pendukung di sini adalah faktor-faktor yang keberadaannya 
turut membantu dalam meningkatkan hasil hafalan siswa dengan baik.  
Menurut Yusuf Qardhawi (1999: 125) factor-faktor pendukung tahfidz Al-
Qur‟an adalah sebagai berikut; (1) Usia yang ideal, (2) Manajemen waktu, 
(3) Tempat menghafal.  
Teori tersebut sejalan dengan factor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII di MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an. Faktor-faktor pendukung tersebut diantaranya adalah; (1) Faktor 
usia siswa, dimana usia siswa di MTs Unggulan Nurul Qur‟an masih 
merupakan anak-anak yang masih mempunyai daya ingat yang tinggi, (2) 
Faktor kecerdasan siswa, siswa di MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga siswa yang 
mempunyai kecerdasan tinggi dapat dengan cepat menghafal Al-Qur‟an 
akan tetapi yang mempunyai kecerdasan rendah terlihat kurang cepat 
dalam menghafal Al-Qur‟an, (3) Faktor waktu tahfidz Al-Qur‟an, kegiatan 
pembelajaran tahfidz dimulai pagi hari di jam pertama sehingga siswa 
masih mempunyai konsentrasi penuh terhadap pembelajaran, (4) Faktor 
lingkungan, kelas yang tidak bising karena jauh dari pusat keramaian dan 
jalan raya menjadikan kenyamanan dalam proses pembelajaran tahfidz Al-
Qur‟an.  
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Di dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an guru juga mengalami 
banyak faktor yang menghambat dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan hafalan Al-Qur‟an (Zaki Zamani, 
2014: 69) antara lain adalah sebagai berikut; (1) Malas, (2) Manajemen 
waktu, (3) Kelelahan yang berakibat kantuk, (4) Kesehatan yang sering 
terganggu, (5) Masalah kemampuan ekonomi 
Teori tersebut sejalan dengan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII di MTs Unggulan 
Nurul Qur‟an. Faktor-faktor penghambat ini datangnya bisa dalam diri 
siswa ataupun dari luar siswa. Adapun faktor-faktor yang dirasakan sering 
muncul pada diri siswa kelas VIII dalam menghafal yaitu: (1) Munculnya 
sifat malas untuk menghafal, (2) Kurangnya konsentrasi, (3) Masih suka 
bermain, (4) Kurangnya perhatian orang tua untuk mendampingi saat 
muraja‟ah di rumah 
Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut, guru juga 
mempunyai solusi untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas maka langkah-
langkah yang diambil oleh guru tahfidz Al-Qur‟an MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an diantaranya adalah: 
1. Selalu memotivasi siswa untuk giat menghafal 
2. Mengingatkan orang tua untuk selalu memantau, mengawasi dan 
memberi motivasi anak-anak di rumah. 
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3. Mengadakan pertemuan wali murid ketika penerimaan raport dan 
kegiatan akhirussannah yang sekaligus juga untuk membahas 
perkembangan siswa. 
Pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an terlihat berjalan dengan lancar dan baik. Antusias 
para siswa mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an besar. 
Waktu pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an siswa kelas VIII di 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an ini dilaksanakan setipa hari di jam 
pembelajaran tahfidz selama satu jam pelajaran dan khusus hari Rabu 2 
jam pelajaran. Hal ini menurut peneliti, waktu untuk melakukan 
pembelajaran dirasa sudah cukup efektif karena  setiap hari bisa 
menyetorkan hafalan.  
Berdasarkan data-data di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pelaksanaan strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an cukup maksimal. Ada 
beberapa hal yang mencerminkan cukup maksimalnya kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an, diantaranya : 
Pertama, penggunaan strategi yang cukup bagus dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an, meski masih terkesan biasa 
dan monoton Kedua, fasilitas yang mendukung untuk hafalan Al-Qur‟an 
pada siswa yang bertujuan bisa menumbuhkan minat menghafal Al-
Qur‟an. Seperti halnya ada fasilitas tempat masjid yang nyaman untuk 
santri dalam menambah maupun memurajaah hafalan. Ketiga, adanya guru 
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tahfidz yang sudah benar-benar khatam tahfidz Al-Qur‟an, karena juga 
dari jebolan pondok. Meskipun baru ada dua guru tahfidz di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah diadakan penelitian dan  pengolahan data yang dilakukan 
mengenai Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Tahin pelajaran 2016/2017, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII di MTs Unggulan 
Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
meliputi:  
a. Strategi pembelajaran secara mandiri 
b. Strategi group learning, meliputi:  
1) Kelompok besar 
2) Kelompok kecil 
3) individual 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam strategi pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur‟an kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa 
Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali antara lain: 
a. Faktor pendukung dalam strategi pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an 
kelas VIII MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali antara lain: 
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1) Faktor usia siswa,  
2) Faktor kecerdasan siswa,  
3) Faktor waktu menghafal,  
4) Faktor lingkungan.  
b. Faktor penghambat dalam strategi pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an 
kelas VIII MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali antara lain: 
1) Munculnya sifat malas untuk menghafal,  
2) Kurangnya konsentrasi,  
3) Masih suka bermain,   
4) Kurangnya perhatian orang tua untuk mendampingi saat 
muraja‟ah dirumah. 
 
B. Saran-saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun dan dengan 
segala kerendahan hati, peneliti memberikan beberapa saran yang mungkin 
bermanfaat bagi kemajuan pendidikan, khususnya kemajuan pendidikan di 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali sebagai berikut:  
1. Bagi guru Tahfidz Al-Qur‟an 
a. Guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswa hendaknya 
memperhatikan kondisi dari siswa itu sendiri, mengingat para 
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siswa di MTs Unggulan Nurul Qur‟an masih usia anak-anak 
sehingga diperlukan kesabaran di dalam mengajar. 
b. Seharusnya guru bisa mengembangkan strategi pembelejaran agar 
pelajaran tidak monoton, sehingga siswa tidak hanya termotivasi 
untuk bisa menghafal Al-Qur‟an saja,akan tetapi bisa memahami 
maknanya dan mengamalkannya. 
2. Bagi Kepala Madrasah. 
a. Hendaknya kepala madrasah turut andil dalam memberikan 
pendapat untuk startegi pembelajaran yang baik dalam 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an.  
b. Hendaknya kepala Madrasah lebih intens melakukan pertemuan 
dengan wali murid, sehingga wali murid mampu mengetahui 
kekurangan pada putra putrinya.  
c. Hendaknya sering menjalin komunikasi dan meningkatkan kualitas 
para guru dengan mengikuti seminar-seminar atau pelatihan bagi 
guru tahfidz Al-Qur‟an. 
3. Bagi Siswa 
a. Hendaknya selalu menjaga keistiqomahan dalam muraja‟ah Al-
Qur‟an, tidak dilingkungan madrasah saja tetapi dilingkungan 
keluarga dan masyarakat. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis 
2. Strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unngulan Nurul Qur‟an 
Desa Pelem Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdiri dan perkembangan MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
2. Visi Misi MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
3. Struktur Organisasi MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
4. Sarana dan Prasarana MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
5. Data Siswa MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
Lampiran pendapatan Tahfidz Al-Qur‟an 
 
 
Lampiran 01 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Unggulan Nurul Qur‟an? 
2. Bagaimana keadaan guru yang ada di MTs Unggulan Nurul Qur‟an? 
3. Bagaimana keadaan siswa yang ada di MTs Unggulan Nurul Qur‟an? 
4. Bagaimana penyediaan sarana dan prasarana dalam menunjang 
keberhasilan Tahfidz Al-Qur‟an? 
5. Bagaimana gambaran umum dalam pelaksanaan pembelajaran Tahfidz 
Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an? 
6. Apa keistimewaan/ karakteristik MTs Unggulan Nurul Qur‟an? 
B.  Guru Tahfidz Al-Qur’an di MTs Unggulan Nurul Qur’an 
1. Apa tujuan dari strategi pembelajaran? 
2. Bagaimana persiapan anda sebelum mengajar? 
3. Bagaimana sikap siswa dalam menerima pembelajaran? 
4. Bagaimana strategi pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan 
Nurul Qur‟an? 
5. Bagaimana system evaluasi yang digunakan? 
6. Apa factor penghambat dan pendukung dalam strategi pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur‟an? 
C. Waka Kurikulum 
1. Apa sudah ada silabus dan RPP untuk pembelajaran Tahfidz Al-
Qur‟an? 
Lampiran 02 
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2. Jika belum bagaimana dengan proses pelaksanaan pembelajaran 
Tahfidz Al-Qur‟an? 
D. Guru Kelas 
1. Bagaimana kondisi siswa kelas VIII di MTs Unggulan Nurul Qur‟an? 
2. Apa yang anda lakukan untuk memberi semanagat kepada siswa?  
E. Siswa 
1. Apakah kalian senang adanya pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an? 
2. Apa yang membuat kalian senang pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an? 
3. Berapa halaman kamu dapat menambah hafalan dalam satu hari? 
4. Bagaimana cara guru tahfidz memberikan pembelajaran Tahfidz Al-
Qur‟an? 
5. Apakah guru tahfidz Al-Qur‟an selalu memberi motivasi supaya 
termotivasi dalam Tahfidz Al-Qur‟an? 
6. Apa kesulitan yang kamu temukan saat Tahfidz Al-Qur‟an? 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Fieldnote:   
Judul  : Observasi 
Tempat : disekitar MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
Waktu  : Selasa, 02 Mei 2017 
 
Pagi hari yang terasa sejuk dan bau tanah basah yang semalaman telah 
diguyur oleh hujan namun tak mengurungkan niat saya berangkat untuk 
melakukan penelitian ke tempat tujuan, saya langsung bergegas untuk 
menyiapkan diri untuk berangkat. Hari ini merupakan hari pertama saya 
melakukan observasi. 
Pada hari ini saya mengamati letak geografis MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
dan juga pengumpulan data-data guna untuk melengkapi data dalam penulisan 
skripsi. Dengan didampingi oleh seorang tenaga pengajar di madrasah, saya 
mendapati beberapa data dari pegawai tata usaha yang meliputi letak geografis 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an, data guru, dan karyawan, sarana dan prasarana dan 
juga data siswa MTs Unggulan Nurul Qur‟an. Saya juga mengamati bahwa 
madrasah tersebut terletak diantara persawahan dan juga rumah penduduk. Hal ini 
menunjukkan bahwa MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem adalah madrasah yang 
cukup nyaman dan tenang. 
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Fieldnote: 
Judul  : observasi proses pembelajaran 
Subjek  : Guru Tahfidz 
Tempat : Ruang kelas VIII MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
Waktu  : Kamis, 04 Mei 2017 
Hari ini adalah hari pertama kali saya melakukan observasi di kelas VIII 
setelah kemarin melakukan observasi di area sekolah. Hari ini saya sampai di 
madrasah sekitar jam 06.50 wib, sesampai di madrasah siswa-siswi bersiap-siap 
untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah sebelum proses pembelajaran 
dimulai, dan saya pun ikut melaksanakan shalat dhuha berjamaah bersama siswa-
siswi di masjid. Selesai shalat dan juga mengamati kegiatan tersebut saya berniat 
untuk ke kantor dan di sana saya bertemu dengan salah seorang guru, kemudian 
saya mengobrol sebentar dan bertanya-tanya sembari menunggu siswa-siswi 
persiapan masuk ke kelas. Beberapa menit saya langsung ijin dan menuju ke kelas 
VIII yang untuk melakukan observasi. 
Sesampainya di ruang kelas VIII dan bertemu dengan Ibu Ariani Fadlilah 
sebagai guru tahfidz Al-Qur‟an yang saat itu bebarengan memasuki ruang kelas. 
Saya kemudian duduk paling belakang untuk mengamati jalannya proses 
pembelajaran. Seperti biasanya guru membuka pembelajaran dengan salam, 
menyapa siswa dan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Dilanjutkan guru 
memberikan waktu untuk memuraja‟ah hafalan yang telah dipersiapkan untuk 
disetorkan secara mandiri ke guru tahfidz. Satu persatu siswa maju ke depan meja 
guru untuk menyetorkan hafalan, dengan membawa Al-Qur‟an dan buku prestasi 
siswa, yang nantinya akan di isi oleh guru tahfid mengenai hafalan lancar 
tidaknya. Pembelajaran pada hari ini dimulai dari siswa laki-laki dan dilanjutkan 
untuk siswa perempuan. Dengan singkatnya waktu yang hanya satu jam tidak bisa 
semua siswa-siswi menyetorkan hafalan. Setoran hari ini diakhiri pukul 08.00. 
lalu guru tahfidz berpamitan dan mengucap salam penutup. 
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Fieldnote: 
Topik  : observasi proses pembelajaran 
Subjek  : Guru Tahfidz Al-Qur‟an 
Tempat : Ruang kelas VIII MTs Unggulan Nurul Qur‟an 
Waktu  : Jumat, 05 Mei 2017 
Hari ini saya tiba pukul 06.50. seperti biasa siswa melaksanakan sholat 
dhuha berjamaah di masjid terlebih dahulu. Tepat pukul 07.00 siswa sudah berada 
di dalam kelas, dan saya pun ikut gabung bersama siswa dan duduk paling 
belakang. Guru tahfidz pun telah tiba, seperti biasa diawali salam, doa dan 
mengabsen siswa. Setelah itu guru memanggil salah satu siswa untuk meyetorkan 
hafalan, siswa tersebut bernama Himam. Lalu disusul siswa-siswa yang lain 
hingga jam pembelajaran selesai. Dalam observasi hari ini sama seperti kemarin 
ketika di kelas memang setiap hari siswa secara mandiri telah mempersiapkan 
hafalannya untuk kemudian di dalam kelas siswa menyetorkan hafalan kepada 
guru tahfidz. Saat pembelajaran tahfidz hari ini ada siswa yang sibuk sendiri 
dengan mata pelajaran lain, tetapi guru tahfidz tidak terlalu mengamati tingkah 
laku siswa yang tidak baik tersebut, mungkin karena guru tahfidz sudah fokus 
terhadap siswa yang menyetorkan hafalan. Akan tetapi walau seperti itu siswa 
selalu menyolong-nyolong waktu juga untuk setiap saat memurajaah hafalan, jadi 
terlihat siswa juga selalu semangat untuk terus menambah hafalan meski 
banyaknya beban tugas yang ditanggungnya. 
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Fieldnote: 
Judul  : observasi proses pembelajaran 
Subjek  : Guru Tahfidz 
Tempat : Masjid Nurul Qur‟an 
Hari ini saya tiba pukul 06.50. seperti biasa siswa melaksanakan sholat 
dhuha berjamaah di masjid terlebih dahulu. Sekitar pukul 07.00 lebih siswa sudah 
berada di dalam masjid dengan mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan 
ketika proses pembelajaran, dan saya pun ikut gabung bersama siswa dan duduk 
dekat pintu. Saat pembelajaran di masjid siswa putra dan siswi putri dipisah, 
untuk putra di serambi masjid dengan diampu oleh Pak Darmadji dan untuk putri 
di dalam masjid dengan diampu oleh Ibu Ariani. Pembelajaran menggunakan 
sound dan mikrofon yang digunakan untuk pembelajaran murajaah siswa ketika 
kelompok-kelompok. untuk tahap pertama kelompom besar berlangsung selama 
15 menit, kelas VIII bergabung menjadi satu akan tetapi untuk kelas VII langsung 
menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz sebab jam pelajarannya hanya 1 jam. 
salah satu siswa yang ditunjuk saat itu bernama Himam untuk pemimpin putra dan 
Sihah untuk pemimpin putri. Dengan memegang mikrofon masing-masing baik 
Sihah mapun Himam memulai murajaahnya untuk di lanjutkan oleh teman-teman 
yang lain yang mampu memneruskan. Walau begitu harus bisa menyesuaikan 
hafalan dari teman-temannya supaya dapat diteruskan. Kemudian untuk kelompok 
kecil siswa dikelompokkan terdiri atas 4-5 siswa yang saling menyetorkan hafalan 
maupun hanya murajaah hafalan, masing-masing saling bergantian, setelah selesai 
langsung menuju antrian untuk menyetorkan secara individu kepada guru tahfidz 
yang mengampu saat itu. Setelah semua selesai siswa mengikuti pelajaran 
selanjutnya.  
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Fieldnote: 
Judul  : observasi proses pembelajaran 
Subjek  : Guru Tahfidz 
Tempat : Masjid Nurul Qur‟an 
Hari ini saya tiba pukul 07.00. seperti biasa siswa melaksanakan sholat 
dhuha berjamaah di masjid terlebih dahulu. Sekitar pukul 07.00 lebih siswa sudah 
berada di dalam masjid dengan mempersiapkan segala peralatan yang dibutuhkan 
ketika proses pembelajaran, dan saya pun ikut gabung bersama siswa dan duduk 
dekat pintu. Saat pembelajaran di masjid siswa putra dan siswi putri dipisah, 
untuk putra di serambi masjid dengan diampu oleh Pak Darmadji dan untuk putri 
di dalam masjid dengan diampu oleh Ibu Ariani. Pembelajaran menggunakan 
sound dan mikrofon yang digunakan untuk pembelajaran murajaah siswa ketika 
kelompok-kelompok. untuk tahap pertama kelompom besar berlangsung selama 
15 menit, kelas VIII bergabung menjadi satu akan tetapi untuk kelas VII langsung 
menyetorkan hafalan kepada guru tahfidz sebab jam pelajarannya hanya 1 jam. 
salah satu siswa yang ditunjuk saat itu bernama Himam untuk pemimpin putra dan 
Sihah untuk pemimpin putri. Dengan memegang mikrofon masing-masing baik 
Sihah mapun Himam memulai murajaahnya untuk di lanjutkan oleh teman-teman 
yang lain yang mampu memneruskan. Walau begitu harus bisa menyesuaikan 
hafalan dari teman-temannya supaya dapat diteruskan. Kemudian untuk kelompok 
kecil siswa dikelompokkan terdiri atas 4-5 siswa yang saling menyetorkan hafalan 
maupun hanya murajaah hafalan, masing-masing saling bergantian, setelah selesai 
langsung menuju antrian untuk menyetorkan secara individu kepada guru tahfidz 
yang mengampu saat itu. Setelah semua selesai siswa mengikuti pelajaran 
selanjutnya.  
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FIELD NOTE WAWANCARA 
Judul  : Ijin Penelitian 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Bapak Darmadji (Kepala Madrasah dan Guru Tahfidz Al-Qur‟an)  
Waktu  : Senin, 01 Mei 2017 
Pagi ini saya mulai berangkat penelitian untuk hari pertama saya berniat 
menyerahkan surat izin penelitian dari kampus. Sampai di madrasah saya 
langsung menuju keruangan guru dengan tujuan dapat bertemu dengan kepala 
sekolah. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, pak… 
Bp. Darmadji : Wa‟alaikumsalam, silakan masuk mbak. ada keperluan apa ya 
mbak? 
Peneliti : begini pak, saya kesini ingin menyerahkan surat izin penelitian, 
saya akan mengadakan penelitian di sini (sembari menyerahkan 
surat izin penelitian) 
Bp. Darmadji : Iya mbak gak apa-apa. Di sini mau melakukan penelitian apa ya: 
Peneliti : Sesuai yang tertera di surat tersebut saya mau meneliti “ strategi 
pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an di MTs Unggulan Nurul Qur‟an”. 
Bp. Darmadji : ooh mata pelajaran tahfidz. Mau mengambil kelas berapa mbak? 
Peneliti : kelas VIII pak. 
Bp. Darmadji : ya gak apa-apa mbak, yang kelas VIII saja lebih efektif karena 
sudah lebih lama menghafal disbanding yang kelas VII mbak. 
Peneliti : iya pak, itu memang mengarah pada yang ingin saya teliti. Kalau 
begitu mulai besuk saya melaksanakan penelitian di kelas VIII. 
Bp. Darmadji : di sini kelas VIII untuk pembelajaran tahfidzAl-Qur‟an yang 
mengajar Ibu Ariani Fadlilah mbak. 
Peneliti : iya pak, saat ini dimana Ibu Ariani pak? 
Bp. Darmadji : saat ini Ibu Ariani tidak ada. Nanti saya sampaikan karena Ibu Ari 
adalah istri saya sendiri. 
Peneliti : iya pak, kalau boleh saya minta jadwal kelas VIII ada pak? 
Bp. Darmadji : bisa nanti sama pak Efit saja. 
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Peneliti : Iya pak, terima kasih. 
Bp. Darmadji : ya nanti baiknya seperti apa yang dibutuhkan bisa langsung minta 
ke pak Efit saja karena bagian tata usaha madrasah. Terima kasih 
juga sudah mempercayakan untuk melakukan penelitian di sini. 
Peneliti : Iya pak, saya sangat berterima kasih sudah diiizinkan untuk 
melaksanakan penelitian di sini. Maaf pak, saya boleh langsung 
melihat jadwal kelas VIII? 
Bp. Darmadji : Oh iya mbak silakan. Penelitiannya mau dimulai kapan? 
Peneliti : Mulai besuk boleh pak? 
Bp. Darmadji : Iya gak apa-apa, semakin cepat itu bagus. 
Peneliti : Iya pak, begitu saja dulu pak, saya ingin berpamitan dulu dan 
melihat kelas VIII. 
Bp. Darmadji : Iya mba silakan, dari sini ke kiri lurus saja mbak nanti ada papn 
kelasnya. 
Peneliti : Iya pak terima kasih Assalamu‟alaikum. 
Bp. Darmadji : Wa‟alaikumsalam. 
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Fieldnote: 
Judul  : wawancara 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Bapak Darmadji (Kepala Madrasah dan Guru Tahfidz Al-Qur‟an)  
Waktu  : Sabtu, 06 Mei 2017 
Selesai melakukan observasi, saya ingin melanjutkan wawancara ke kepala 
madrasah. Sampai di kantor saya bertemu dengan salah satu guru. Menunggu 
beberapa saat kemudian akhirnya saya bisa bertemu dan mengutarakan tujuan 
saya untuk bertanya-tanya dan meminta sedikit informasi berkaitan dengan 
madrasah yang sedang saya teliti. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, pak… 
Bp. Darmadji : Wa‟alaikumsalam, ada apa mbak? 
Peneliti : Begini pak, saya kesini berniat untuk wawancara sebentar pak, 
berkaitan dengan yang saya teliti saat ini. 
Bp. Darmadji : Iya silakan mbak. 
Peneliti : Bagaimana dengan sejarah berdirinya MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an pak? 
Bp. Darmadji : Berkaitan dengan hal itu nanti ada filenya sendiri mbak jadi bisa 
dilihat atau minta ke pak Efit saja. Sedangkan berdirinya sejak 
tahun 2015. 
Peneliti : Begitu ya pak, ya kalau gitu nanti saya minta filenya saja yang 
berkaitan dengan sejarah, visi dan misi maupun data yang lainnya 
kepada pak Efit. 
Bp. Darmadji : Apa yang dibutuhkan langsung minta saja gak apa-apa, biar pak 
Efit membantu. 
Peneliti : Iya pak, terima kasih. Oh iya pak, bagaimana pendapat Bapak 
tentang strategi pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an yang digunakan di 
MTs Unggulan Nurul Qur‟an  
Bp. Darmadji : Bagi saya strategi pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidz cukup tepat mbak. Di kelas siswa 
menyetorkan secara mandiri yang sebelumnya sudah persiapkan. 
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Untuk di masjid siswa dikelompokan-kelompokkan sehingga 
diantara siswa yang lain bisa saling memberikan motivasi yang 
bisa berpengaruh juga pada hasil pembelajarannya. 
Peneliti : Iya pak, berate disini menggunakan strategi pembelajaran secara 
mandiri dan group learning ya pak. 
Bp. Darmadji : Iya mbak bisa seperti itu. 
Peneliti : Setiap madrasah atau sekolah pasti kan memiliki keistimewaan 
atau karakteristik. Untuk keistimewaan di MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an ini apa ya pak? 
Bp. Darmadji : Untuk keistimewaan di MTs ini mengunggulkan tahfidz Al-
Qur‟an nya mbak. Juga kitab-kitab dan bahasa Arab maupun 
inggris. Akan tetapi yang kami sangat unggulan adalah tahfidz Al-
Qur‟annya mbak. 
Peneliti : Oh gitu ya pak, saya rasa untuk wawancara kali ini cukup sekian 
dulu dan untuk selanjutnya mungkin menghubungu Bapak 
Darmadji kembali.. 
Bp. Darmadji : Oh begitu.. ya sudah gak apa-apa 
Peneliti : Maaf pak, untuk filenya saya bisa minta sekarang? 
Bp. Darmadji : Iya mbak langsung ke pak Efit aja ya. 
Peneliti : Iya pak, terima kasih banyak pak, saya mau pamitan terlebih 
dahulu Assalamu‟alaikum. 
Bp. Darmadji : Wa‟alaikumsalam. 
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Fieldnote: 
Judul  : Wawancara 
Tempat : Kantor Guru 
Subjek  : Ibu Ariani Fadlilah (Guru Tahfidz)  
Waktu  : Rabu, 10 Mei 2017 
Pagi ini sudah menjadi agenda saya untuk wawancara yang berkaitan 
tentang proses pembelajaran tahfidz Al-Qur‟an. Selesai melakukan observasi saya 
melanjutkan untuk melakukan wawancara, saya ingin bertanya-tanya berkaitan 
dengan observasi yang telah saya lakukan baru saja tadi. 
Ibu Ariani : bagaimana mbak, sudah? 
Peneliti : Udah bu, maaf ada sedikit yang mau saya Tanya-tanyakan, 
gimana bu? 
Ibu Ariani : Oh iya mbak silakan, mari ke kantor saja. 
Peneliti : Iya bu. Begini bu, mungkin saya langsung saja ada yang sedikit 
saya tanyakan? 
Ibu Ariani : silakan mbak 
Peneliti : Tujuan dari pembelajaran tersebut itu apa ya bu? 
Ibu Ariani : Ya agar siswa mampu menghafal ayat Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar dengan tajwid dan makharjnya. 
Peneliti : Lalu apakah dalam pembelajaran tersebut Ibu Ariani sudah 
menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi? 
Ibu Ariani : sudah, seperti halnya dikelas tadi, setiap pembelajaran di kelas 
siswa selalu menyetorkan secara mandiri dan menghafal secara 
mandiri, siswa secara bergantian maju meyetorkan dan ketika di 
masjid kami kelompok-kelompokkan agar siswa saling 
memberikan motivasi terhadap siswa lain. Bila kondisinya jenuh 
atau bosan, maka saya mengajak game edukatif.  
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran ketika di 
masjid tersebut bu? 
Ibu Ariani : Pelaksanaan pembelajaran ketika di masjid itu dikelompok-
kelompokkan. Pertama, kelompok besar, dimana untuk 
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pengelompokkan ini dijadikan satu khusus siswa putra sendiri dan 
siswa putri sendiri. Kedua, kelompok kecil, dimana kelompok ini 
terdiri dari 4-5 siswa untk saling memurajaah hafalan secara 
bergantian. Ketiga, individu, dimana proses individu ini seperti 
pembelajaran dikelas, siswa secara sendiri menyetorkan hafalan ke 
guru tahfidz. 
Peneliti : Bagaimana reaksi siswa sendiri dalam menerima pelajaran 
dengan strategi yang Ibu terapkan? 
Ibu Ariani : Alhamdulillah perkembangannya cukup bagus, dalam satu kali 
pertemuan anak-anak bisa menambah hafalannya minimal 2-5 ayat 
dengan bacaan benar dan lancar. Terus anak-anak bisa mengingat 
dengan baik karena terbantu dengan murajaahnya yang rutin dan 
ketika pembelajaran dikelompokkan saat pembelajaran di masjid. 
Peneliti : Oh iya bu, cukup sekian dulu mungkin besok bisa kita lanjutkan 
lagi. Assalamu‟alaikum. 
Ibu Ariani : Wa‟alaikumsalam 
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Fieldnote: 
Judul  : Wawancara 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Siti, Risty, Nu Hida (Siswa kelas VIII)  
Waktu  : Sabtu, 05 Mei 2017 
Disela-sela pembelajaran, saya meminta beberapa siswa untuk 
memberikan pendapatnya tentang apa yang mereka rasakan ketika pembelajaran 
tahfidz. Merekapun memberikan jawaban yang berbeda-beda, diantaranya: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dik? 
Informan : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Boleh kenalan namanya siapa? 
Ibu Ariani : nama aku Siti 
Peneliti : Kalau yang satunya lagi (sambil menunjuk) 
Ibu Ariani : Risty (sambil menunjuk keteman yang disebelahnya) dan Nur 
Hida 
Risty : Mbak mau ngajar di sini ya mbak? 
Peneliti : Mbak di sini nggak ngajar. Hari ini ke sini mau melanjutkan 
peneltian yang kemarin. 
Risty : Ooh.. buat tugas sekolahnya ya mbak.  
Peneliti : Iya kemarin belajar tahfidz ya? 
Siti : Iya sama Ibu Ari. 
Peneliti : suka nggak waktu pelajaran tahfidz sama Ibu Ari? 
Siti : suka banget, kalau belajar sama Ibu Ari itu gak membosankan 
(hahaha sambil tertawa) 
Peneliti : kok bisa dik? 
Siti : Ibu Ari nggak galak mba. Baik lagi. 
Peneliti : sukanya belajar sama Ibu Ari kenapa? 
Siti  : Ibu Ari itu sabar, sama dengan guru lainnya juga. 
Peneliti : Bagaimana guru tahfidz dalam memberikan pembelajaran dik? 
Risty  : Ya dengan kami menyetorkan setiap pembelajaran mbak. 
Peneliti : Oh iya, terus berapa ayat setiap hari bisa kalian setoran? 
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Risty  : ya paling 2-5 ayat mbak. 
Siti  : kalau aku kadang hanya satu ayat jika panjang sekali mbak.  
Nur Hida : Aku juga terkadang hanya satu, kadang dua mbak. 
Peneliti : Subhannallah, kalian termasuk luar biasa setiap hari mampu 
menghafal walau hanya satu ayat. Salut mbak sama kalian. Terus 
adakah kesulitan-kesulitan yang kalian hadapi dik? 
Nur Hida : ya ada mbak.  
Peneliti : Misalnya dik? 
Nur Hida : Kami terkadang kesulitan untuk membagi waktu dalam 
menambah hafalan dan murajaah mba. Karena banyak sekali 
kegiatan di MTs maupun di asrama mbak. 
Risty : iya mbak banyak kegiatan yang harus dilakukan. Terkadang juga 
merasa jenuh karena setiap hari harus menghafal dan murajaah. 
Peneliti : Oh gitu dik. Terus apa yang dilakukan guru ketika kalian merasa 
jenuh dik? 
Nur Hida : Guru terkadang mengajak jalan-jalan mbak. Kadang juga bermain 
game. 
Peneliti : Iya dik. Tetap semangat terus dik. Kalau begitu cukup ini dulu, 
terima kasih ya dik. Besok kita ketemu lagi dan silakan dilanjutkan 
belajarnya. Assalamu‟alaikum. 
Info  : Iya mbak. Wa‟alaikumsalam. 
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Fieldnote: 
Judul  : Wawancara 
Tempat : Halaman Madrasah 
Informan : Fathul Himam dan Ubay Ibni (Siswa kelas VIII)  
Waktu  : Rabu, 17 Mei 2017 
Disela-sela pembelajaran, saya meminta beberapa siswa untuk 
memberikan pendapatnya tentang apa yang mereka rasakan ketika pembelajaran 
tahfidz. Merekapun memberikan jawaban yang berbeda-beda, diantaranya: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dik? 
Informan : Wa‟alaikumsalam mbak. 
Peneliti : Boleh kenalan namanya siapa? 
Himam : nama aku Himam 
Peneliti : Kalau yang satunya lagi (sambil menunjuk) 
Ubay  : Ubay 
Peneliti : Iya kemarin belajar tahfidz ya? 
Himam : Iya sama Ibu Ari. 
Peneliti : suka nggak waktu pelajaran tahfidz sama Ibu Ari? 
Himam : suka mbak, tapi lebih mantab sama pak Darmadji kalau belajar. 
Peneliti : kok bisa dik? 
Himam : Pak Darmadji lebih bisa memberi semangat walau agak galak tapi 
baik kok..hehehe 
Peneliti : sukanya belajar sama Pak Darmadji kenapa? 
Ubay : Pak Darmadji itu sebenarnya sabar, walau agak galak. 
Peneliti : Bagaimana guru tahfidz dalam memberikan pembelajaran dik? 
Himam : Ya dengan kami menyetorkan setiap pembelajaran mbak. 
Peneliti : Oh iya, terus berapa ayat setiap hari bisa kalian setoran? 
Himam : ya paling 2-3 ayat mbak. 
Ubay  : kalau aku kadang hanya satu ayat jika panjang sekali mbak.  
Peneliti : Subhannallah, kalian termasuk luar biasa setiap hari mampu 
menghafal walau hanya satu ayat. Salut mbak sama kalian. Terus 
adakah kesulitan-kesulitan yang kalian hadapi dik? 
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Himam : ya ada mbak.  
Peneliti : Contohnya dik? 
Himam : Kami terkadang kesulitan untuk membagi waktu dalam 
menambah hafalan dan murajaah mba. Karena banyak sekali 
kegiatan di MTs maupun di asrama mbak. 
Ubay : iya mbak banyak kegiatan yang harus dilakukan. Terkadang juga 
merasa jenuh karena setiap hari harus menghafal dan murajaah. 
Peneliti : Oh gitu dik. Terus apa yang dilakukan guru ketika kalian merasa 
jenuh dik? 
Himam : Guru terkadang mengajak jalan-jalan mbak atau mengadakan 
acara outbond mbak. 
Peneliti : Iya dik. Tetap semangat terus dik. Kalau begitu cukup ini dulu, 
terima kasih ya dik. Besok kita ketemu lagi dan silakan dilanjutkan 
belajarnya. Assalamu‟alaikum. 
Info  : Iya mbak. Wa‟alaikumsalam. 
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Fieldnote: 
Judul  : Wawancara 
Tempat : Kantor Guru 
Informan : Ibu Mega (Waka Kurikulum) dan Ibu Manda (wali kelas) 
Waktu  : Selas, 02 Mei 2017 
Setelah kemarin membuat janji untuk bertemu saya langsung berangkat 
dari rumah dengan tujuan untuk bertemu dan mewawancari Ibu Mega selaku waka 
kurikulum di MTs Unggulan Nurul Qur‟an Pelem. Tepat pukul 10.00 wib saya 
sampai di Madrasah terlihat ramai anak yang ingin masuk ke ruagannya masing-
masing, saya pun langsung menuju ke runagan guru. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Ibu Mega : Wa‟alaikumsalam. 
Peneliti : Maaf bu mengganggu waktunya sebentar. 
Ibu Mega : Iya mbak. Ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Bagaimana dengan sejarah berdirinya MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an? 
Ibu Mega : Madrasah ini berdiri pada tahun 2015. MTs Unggulan Nurul 
Qur‟an berdiri dilatarbelakangi berdirinya pondok pesantren Nurul 
Qur‟an pada tanggal 5 oktober 2005 dan di prakasai oleh Yayasan 
Nurul Qur‟an yang beralamatkan di Nayan, Pelem, Simo Boyolali. 
Seiring berkembangnya pondok pesantren, pada tahun 2012 
yayasan Pondok Pesantren Nurul Qur‟an yang diketuai oleh K.H. 
Subur Aditama, S.Pd.I mendirikan pendidikan formal RA dan 
PAUD Nurul Qur‟an. Kemudian pada tahun 2014 mendirikan 
SDIT Nurul Qur‟an. Dan untuk MTs Unggulan Nurul Qur‟an pada 
tahun 2015. Dari semua tingkatan tersebut dialokasikan dalam satu 
lokasi yaitu di Dusun Nayan Desa Pelem Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali. Yayasan Nurul Qur‟an resmi mendapat SK 
pendirian MTs Unggulan Nurul Qur‟an pada tanggal 13 Juli 2015.  
Peneliti : Apakah kurikulum yang di sini sama dengan yang di Depag bu? 
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Ibu Mega : Sama saja mbak. Hanya saja di sini lebih menekankan di bidang 
keagamaan terutama dalam mata pelajaran tahfidz yang dijadikan 
unggulan. 
Peneliti : apakah sudah ada silabus dan RPP untuk mata pelajaran 
tahfidznya bu? 
Ibu Mega : untuk itu belum, kemarin baru di beritahu dari depag bahwa 
semua mata pelajaran harus mempunyai silabus dan RPP 
tersendiri. Besuk baru mau dibahas dalam rapat dengan kepala 
madrasah. 
Peneliti : bagaimana menurut Ibu mengenai pembelajaran tahfidz bu? 
Ibu Mega : untuk pembelajaran tahfidz di sini Alhamdulillah cukup berjalan 
dengan baik mbak. Ada beberapa siswa yang sudah menghafal 6 
juz padahal baru di kelas VIII yang itu sudah termasuk melebihi 
target yang ditetapkan dari madrasah. Meskipun ada yang baru 1-2 
juz yang dikarenakan faktor-faktor tertentu mbak. 
Peneliti : Bagaimana dengan sarana dan prasarananya dalam menggunakan 
media selama proses pembelajaran? 
Ibu Mega : Kaitannya sama pelajaran tahfidz cukup, kelas yang cukup 
memadai untuk proses KBM. Masjid juga dijadikan tempat 
pembelajaran, Al-Qur‟an ada. Mungkin yang kurang hanya buku 
panduan untuk masing-masing siswa dan juga buku pendataan 
setoran hafalan siswa bagi guru tahfidz juga silabus maupun RPP 
tahfidz Al-Qur‟an. 
Peneliti : untuk Ibu Manda. Bagaimana kondisi siswa kelas VIII di MTs 
Unggulan Nurul Qur‟an? 
Ibu Manda : kondisi siswa kelas VIII cukup baik mbak. Walaupun ketika 
pembelajaran sulit untuk disuruh diam. Tergantung guru yang 
mengajar galak tidaknya menurut mereka mbak. (sambil 
tersenyum) 
Peneliti : begitu ya bu (sambil tersenyu juga), kemudian apa yang anda 
lakukan untuk memberi semangat kepada mereka bu? 
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Ibu Manda : ya biasanya dengan cara memberikan cerita motivasi-motivasi 
yang menggugah semangat dan juga memberikan embel-embel 
hadiah bagi yang rajin dan berprestasi. 
Peneliti : hmmmm… begitu ya bu. Terimakasih bu atas informasinya yang 
diberikan saya rasa ini sudah cukup dan sebelumnya saya juga 
ingin meminta beberapa file yang belum lengkap kemarin bu. 
Ibu Mega : iya mbak gak apa-apa. 
Peneliti : terima kasih bu 
Ibu Mega : iya sama-sama. 
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DOKUMENTASI PEMBELAJARAN 
 
Depan MTs Unggulan Nurul Qur’an Pelem Simo 
 
Proses Kegiatan Menyetor hafalan secara mandiri 
 
Proses Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 
Lampiran 04 
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Setoran hafalan individu pembelajaran di masjid 
 
Pembelajaran di masjid kelompok kecil 
 
Pembelajaran di masjid Kelompok besar 
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Sholat dhuha berjamaah 
 
Masjid di Madrasah Nurul Qur’an 
 
Buku Prestasi tahfidz siswa 
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DATA PEROLEHAN HAFALAN  
(Tahun Pelajaran 2016/2017) 
NO NAMA JUZ  Nilai Raport 
1 Afandi Priyantoro 1 75 
2 Ahmad Azis Rifai 2 85 
3 Amad Nurul Kusnadi 1 75 
4 Ameliya 2 85 
5 Aprilia Renatsya 1 75 
6 Bagas Wahyu Ardiyanto 1 75 
7 Desti Ayu Lestari 2 80 
8 Dhea Marsinta Dewi 1 80 
9 Dian Eka Kurniawati 2 80 
10 Dilla Puspita Sari 3 85 
11 Eni Nurfiyanti 1 80 
12 Fatkhul Himam Mahmudi 6 85 
13 Jomahesa Putra 2 75 
14 Khotimatus Saadah 3 80 
15 Laeli Badriyah 3 85 
16 Latifah Hadi Zainabun 2 80 
17 Muhammad Khabib Rozak 5 85 
18 Muhammad Ridwan 6 85 
Lampiran 5 
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 (Tahun Pelajaran 2016/2017) 
 
19 Muhammad Shofwan Naufal Al Aqib 2 80 
20 Muhammad Thohari 4 85 
21 Muhammad Zacky Pradana 4 85 
22 Nur Nida Kamiliyyah 3 85 
23 Putri Dwi Watantri 2 80 
24 Resty  Amalia 1 75 
25 Sihah Annisa Rahma 5 85 
26 Siti Nur Ana 2 80 
27 Tika Mustika 1 75 
28 Tri Istiani Afifah 3 85 
29 Ulfa Akhsanu Nadia 3 85 
30 Vella Sufah Zain 3 80 
31 Wiji Zahra Aradea 3 80 
32 Yuli Ratna Sari 1 85 
33 Ubay Ibni Aqil 1 80 
34 Ali Fathul Huda 1 80 
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